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PENGANTAR 

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta tel-apan~iya. Dalam 
ha1 ini, Lenibaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusalia mendorong dosen 
untuk melakukan penelitian sebagai bagian integral dari kegiata~i mengajarnya, baik 
secara langsung dibiayai ole11 dana Uni\~ersitas Negeri Padang maupun dana dari 
sumber lain yang relevan atau bekerja sarna dengan instansi terkait. 

Seliubungan dengan itu, Le~iibaga Penelitian Universitas Negeri Padang 
bekerjasama dengan Pimpinan Universitas, telah ~ne~nfasilitasi peneliti untuk 
melaksanakan penelitian tentang "Peningkatan Aktivitas dan Hasil Perkuliahan 
Pengantar Riset Operasi Pada Jurusan Maten~atika Universitas Negeri Patlang 
Melalui Model Pern belajaran Kooperatif Tipe Slrrtle17( Teaitzs Acl~iei*en~cnI 
Divisions (STAD) Dengan Bantuan Afi~zd M c q ~ " ,  sesuai dengan Surat Perjarijian 
Penelitian PGMIPABI UNP Anggaran 2012 No~iior: 01YH.35 1 .S/PGMIPABI/2012, 
tanggal 9 Agustus 20 12. 

Ka~ni  menyambut ge~nbira usalia yang dilakukan penel iti untuk menjawab 
berbagai permasalahan pembangunan, khususnya yang berkaitan dengan 
pennasalahan penelitian tersebut di atas. Dengan selesainya penelitian in i ,  Lembaga 
Penelitian Universitas Negeri Padang akan memberikan infosmasi yang dapat dipakai 
sebagai bagian upaya penting dalam peningkatan mutu pendidikan pada umumnya. 
Di sampil-~g itu, liasil penelitian ini juga diliarapkan ~iie~iiberikan masukan bagi 
instansi terkait dala~n rangka penyusunan kebiljakan pe~nbangunan. 

Hasil penelitian ini telali ditelaali oleli tim pernbalias usul d a ~ i  lapor-an 
penelitian, kemudian uiituk tujuan disemiuasi, liasil penelitian i r i i  telali diseminaskan 
ditingkat Universitas. Mudali-~nudahan penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan 
ilmu pada umumnya dan kliususnya peningkatan mutu staf akademik Uni\/ersitas 
Negeri Padang. 

Pada kesempatan ini, kanii ingin mengucapkan terinia kasih kepada berbagai 
pihak yang membantu terlaksananya penelitian ini, terutarna kepada pimpinan 
lembaga teskait yang menjadi objek penelitian, responden yang iiienjadi sanlpel 
penelitian, dan tim pereviu Lernbaga Penelitian Universitas Negeri Padang. Secara 
kliusus, kami me~iyampaikan terinia kasih kepada Rektor Universitas Negeri Padang 
yang telalt berkenan ~iielnberi bantuan pendanaan bagi penelitian ini. Kalni yakin 
tanpa dedikasi dan kerjasa~na pang terjalin selama ini, penelitian ini tidak akan dapat 
diselesaikan sebagai~nana yang dillarapkan dan senloga kerjasama yang baik ini akan 
menjad 
Terima 

i lebih 
kasih. 
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NIP. 19610722 198602 1 002 
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bantuan dan bi~nbingan, maka pada kese~npatan ini peneliti dengan segala kerendahan 

liati mengucapkan teri~na kasih yang sebesar-besamya kepada : 
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PENINGKATAN AKTIVITAS DAN HASIL PERKULIAHAN PENGANTAR RISET 
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MELALUI MODEL PERIBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD DENGAN 

BANTU AN II-IIiI'D MAP 
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RINGKASAN 

Mata kuliali Pengantar Riset Operasi ini mel-upakan salah satu ~nata kuliah di 

Jurusan Maternatika FMIPA UNP Padang. Mata kuliali i l i i  merupakan lnata kuliali 

wajib di Program Studi Pelididikan Matelnatika, Matelnatika dan Statistika. 

Kompetensi yang harus dicapai setelah mempelajari mata kuliali ini ialali mahasisw,a 

niampu niembuat model rnatematika dari suatu persoalan penlograman linier 

maksimu~n atau minimum beserta penyelesaiannya. 

Materi Pengantar Riset Operasi ini berisikan tentang soal cer-ita tentang 

persoalan maksimum atau niinimum, serta lne~iibuat model matematika dari 

persoalan itu dan penyelesaiannya secara metode Si~nplek Riug A~-ound T17e Rosy 

,kletkod (RAR), Metode Siniplek Transfo~niasi, Memaksimalkan Persoalan 

Minimulii, dan Metode Dua Fase dari persoalan-persoalan yang diberikan sel-ta 

menarik kesimpulan dari penyelesaian jawaban persoalan tersebut. 

Selalna penulis membilia lnata kuliah ini, peliulis melieniukan bahwa masih 

ada maliasiswa yang sering terkendala dala~n menafsirkan makna soal cerita untuk 

membuat model matematikan sel-ta penyelesaiannya. Penulis telah mencoba berbagai 

cara untuk mengatasi kendala tersebut, akan tetapi maliasiswa tetap men~alami 

kesalalian. 

Berdasarkan per~nasalalia~i yang diuraikan diatas, ditu~itut partisipasi 

maliasiswa u~ituk aktif dan kreatif dalaln belajar dan rnemecahkan penyelesaian 

jawaban dari persoalali yalig diberikan azar dicapai suatu hasil perkuliahan yang 

opti~nal baik dari segi aktivitas belajar dan hasil perkulialiannya. Jadi nielalui 

pelielitiali dengall judul "Peni11,okatan .%kti\-itas Dan Hasil Perkulialian Pengantar 

iii 



Riset Operasi Pada Jurusan Mate~natika Universitas Negeri Padang Melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Dengan Bantuan Mind Mup" penulis telah 

melaksanakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan dua silkus diperoleh 

hasil sebagai perikut : 

1.  Terjadi peningkatan aktivitas dnri setiap 5 indikator yang diteliti yaitu 

Me~nbaca su~nber belajar lain selain LKM, Mahasiswa bel-tanya kepada 

dosen, Maliasiswa bertanya kepada kelompoknya jika ada soal yang tidak 

dimengerti, Memberikan ide pada kelompok dan Mengerjakan tugas dan Mir7d 

Map nya. Hal ini dapat dilihat pada grafik berikut ini : 

100 1 .'? - ... 
i ! > 

i 
go .t-.- ...... .---- - z F? 

m ! 
C 5 60 .I .--..,., . .. .:a ....... : . .  
VI 1 ! .  . . 
L :' pertemuan I l l  
w i I :  ,. . , . 

40 ..i ' : .. . . . . . . . . . . . . .  .... .% 

i ,- ~ 

P '". Pertemuan IV 
I 

2 3 4 
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2. Te jadinya peningkatan hasil perkuliahan pada setiap siklus, yaitu maliasis\iia 

!.a~ig mrrnperoleh nilni 2 66 szbany:~k 6096 pada siklus I menin,okat inenJadi 

SO74 pada Siklus 11. 

Berdasarkan liasil ini dapat disimpulkan baIi\va pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dengan bantuan i\fiiilld A,fap dapat ~iieningkatkan aktivitas dan Hasil belajar 

mahasiswa pada perkuliahan Pengantar Riset Operasi di Jurusan Matematika FMIPA 

UNP. 



ABSTRAK 

Jaz\r7inarti 2012 : Peningkatan Aktivitas clan Hasil Penkuliahan Pengantar Riset 
OperasiPada Jurusan Maternatika FMTPA Universitas Negeri Padang Melalui 
Pernbelajaran Koopel-atif Tipe STAD Dengan Bantuan Mi~rrlMup. 

Aktivitas dan liasil penkuliahan maliasiswa dala~n perkuliahan Pengantar Riset 
Operasi pada jurusan niatematika program SI Pendidikan Mate~natika FMIPA UNP 
~nasili belu~n optimal. Salah satu usalia yaug dilakukan untuk ~neningkatkan aktivitas 
darl hasil perkuliahan mal~asiswa pada mata kuliah Pengantar Riset Operasi adalah 
~nelakukan pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divition 
(STAD) dengna ba~ituan Ahnd May. Penelitian be~tujuan i111tuk me~~jelaskan proses 
peningkatan aktivitas dan liasil perkuliahan mahasiswa program S1 pendidikan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester Juli - Desember 20 12. Subjek 
penelitian ini adalah 20 orang mahasiswa yang berada di kelas S1 Pendidikan 
Matematika FMIPA UNP (kelas campuran). Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 

a sanaan, siklus yang terdiri atas 4 langkah pada setiap siklus yakni perencanaan, pel k 
pengamatan dan refleksi. Hasil refleksi siklus pel-ta~na akan digunakan sebagai 
pedoman bagi perbaikan perencanaan pada siklus berikutnya. Perolellan data 
penelitian i ~ i i  dilakukan dengan cara menggunakan instrument tes dan le~nbar 
observasi yang terdiri dari data (i) aktivitas belajar Pengantar Riset Operasi 
mahasiswa dan (ii) k e m a ~ ~ ~ p u a n  peliiecahan niasalah mahasiswa. Selalljutnya 
dianalisis dengan henggunakan 2 cara, yakni : Pertarma, data yang berbentuk 
kualitatif dianalisis dengan diuraikan, selanjutnya diberikan argumentasi. Kedua, data 
yang berbentuk kuantitatif dianaJisis deligall statistik sesuai dengan yang telali 
d itetapkan. 

Perolehan analisis data dari siklus I dan siklus 11 n~enu~ijukkan baliwa aktivitas 

I dan liasil perkuliahan Pengantar Riset Operasi mahasiswa dengan menggunakan 
pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan bantuan Afi17d A~CIII  me~iingkat. 

i Persetase peningkatan pemecalian masalali maliasiswa dari 60 % pada siklus 1 
rnenjadi 80 % pada sikli~s 11. Berdasarkan hasil penelitian i ~ i i  dapat disimpulkan 
bahwa pe~nbelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan bantuan ,bfi17d Jfoy dapat 

i meningkatkan aktivitas dan hasil perkuliahan maliasis\\~a pada mata kuliali Pen~antar  
Riset Operasi. 
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BAB I 

PENDAIJULUAN 

A. Latar  Belakang 

Pendidikan lnerupakan kegiatan yang diperlukan dalam kehidupan 

rnanusia, karena dengan adanya pendidikan manusia dapat berusalia 

mengelnbangkan potensi yang dimilikinya. Begitu j~ tga  pendidikan merupakan 

proses mengubah tingkah laku rnanusia tnenjadi manlaia dewasa yang rnampu 

hidup mandiri dan sebagai anggota masyarakat dalaln lingkungannya. Pendidikan 

sebagai bagian dari usaha ~lntilk meningkatkan taraf kesejaliteraan kehidupan 

tnanusia adalali lnerupakan bagian dari petnbangirnan nasional. Perkembangan 

dunia dengan cepatnya menuntut lnanirsia untuk dapat berpikir kritis jika ingin 

berhasil, tidak hanya di dunia pendidikan saja, akan tetapi juga dalaln keliidupan 

yang dijalani setelah ~nenyelesaikan pindidikan. 

Matelnatika met-upakan ilmu yang diperlukan irntuk ~nenyelesaikan 

persoalan keliidupan.National Research Council( NRC; 1989: 1 ) mengungkapkan 

bahwa matematika adalali dasar dar-i sains dan teknologi. Oleli sebab itu 

~nate~natika dipelajari disetiap tingkat pendidikan yakni dari pendidikan dasar 

sarnpai ke perguruan tinggi.SelanjutnyaNRC (1 989: 1) juga menyatakan bali\\.a 

dunia kerja lebih rnembutullkan pekeja  cerdas dari pada pekerja keras. Beral-ti 

bah~va kemalnpuan matematika sangat diper-lukan pada tnasa yang akan datang. 

Sebagairnana yang diuraikan di atas, maka dosen liarus dapat tnelnilili 

dan rnenggunakan strategi, pendeliatan, metode, model perkuliahan matematika 

secara interaktif, inspiratif seliingga dapat ~ne~notivasi  mahasiswa crntuk 

berpal-tisipasi aktif supaya liasil perkuliahan dicapai dengan optimal. 



Pengantar Riset Operasi aclalah ~na ta  kuliah pada jurusan ~natematika 

yang banyak tnetnbicarakan mengenai aplikasi matetnatika da la~n  berbagai 

bidang , sepelti pada bidang ekonomi, teknik, industl-i dan sebagainya. Peran 

utalnanya adalali bagai~nana tnencari solusi optimum dari suatu persoalan. Mata 

kuliah ini ada kaitan antara ide-ide matematika dan dunia nyata dan ini adalah 

salah satu ~na ta  kuliah tel-apan yang terlebili dahulu ~uenguasai konsep aljabar 

dan geometri.Mata kuliah ini m j i b  diberikan pada program studi pendidikan 

matematika, matetnatika dan statistika. 

Salah satu peranan Dosen yang sangat penting adalah bagaimana dia 

~ne~nbangun  interaksi yang baik dengan mahasiswa dalatn perkulialian seliingga 

mahasiswadapat termotivasi, ha1 ini rnengakibatkan terjalintlya kotnunikasi yang 

baik dalam perkuliahan seliingga proses perkuliahan berjalan dengan baik. 

Sepel-ti itu juga dalam perkulialian Pengantar Riset Operasi yang membutuhkan 

ketnatnpiian berfikir kritis, ketnatnpuan menganalisis, memahami konsep, dan 

berkomunikasi. 

Mata kuliah Pengantar Riset Operasi merupakan salah satu mata kuliah 

lvajib bagi mahasis\ra marematika dengan bobot 3 SKS. Pada perkuliahan 

Pengantar Riset Operasi , dalatn sat11 tninggu terdiri dari kuliali teori dan 

responsi. Pada kuliah teori: Doscn menjelaskan konsep-konsep utatna, 

~nelnberikan contoh-contoh penerapan dan memberikan penugasan kepada 

mahasiswa.Pada responsi, dosen me~nberikan latihan-latihan untuk ~nelnantapkan 

pemahaman mahasis\i~a tentang konsep yang dijelaskan pada kuliah teori. 

Berdasarkan pengalaman selanla memberikan perkuliahan Pengantar 

Riset Operasi memperlihatkan bah\va kemampuan mahasiswa dalam mencerna 

materi kuliah tidak sama, ada yang cepat, sedans, dan lambat. Sampai saat ini 



masill banyak ditelnukan kesulitan-kesulitan yang dialarni rnahasiswa dalaln 

perkulialian.Salali sat11 kesulitan itu adalah kurang aktif dalaln perkuliahan, 

kesukaran memahami konsep, kesulitan ~nelakukan interpretasi terliadap soal- 

soal yang ditugaskan oleh dosen dan kurangnya komunikasi jika menemui 

kesulitan dalaln lnenyelesaikan permasalahan.Dalaln perkuliahan ini, dosen 

masih belu~n menggunakan model pembela.jaran yang bervariasi, masih 

didominaqi ~netode cemnah dan kurang lnetnberikan keselnpatan kepada 

maliasiswa dalani bertanya dan rnengemukakan pendapat.Dari keyataan, hasil 

~rjian semester maliasis\+~a nilai yang kurang memuaskan lebih dari 50% (nilai D 

dan E). 

Supaya hasil perkuliahan PRO dapat ~nengaktifkan maliasiswa dan 

lnencapai hasil yang baik, lnaka digunakan model pembelajaran kooperatif. 

Dengan menggunakan model pernbelajaran yang tepat pada perkuliahan PRO, 

~naka  liasil perkuliahan yang baik akan dapat tercapai. - _ 

Untuk mengatasi masalah tersebut, rnaka penulis ingin riielakukan model 

pembelajaran koopel-atif tipe S1uder71 Tearns Acl1ic17ernc.17 Dirisior7 (STAD) yang 

memiliki lima komponen utalna, diantaranya penyajian matel-i, kelo~npok siswa 

yang tel-diri dari 4-5 orang yang berheda ke~nampilann\.a. saling bekerja sama. 

berinteraksi dan saling memhantu unruk men!.elesaikan tugas kelompok. 

selanjutnya kuis dilakukan secara individu tetapi nilai \.ang diperolehnya 

merupakan nilai kelompok. Kelnudian dililiat nilai skor peningkatali pribadi dan 

adanya penghargaan kelompok.Kelo~npok yang terbaik diberi penghargaan 

(berupa pujian atau hadiah). 

Berpikir kritis adalah keliarilsan, dalam usaha memecalikan masalah, 

pembuatan keputusan, sebagai pendekatan, lnenganalisis asumsi-asumsi dan 



penentuan-penentuan keilmuan. Berpikir kritis diterapkan pada mahasiswa untuk 

belajar ~nemecallkan masalah secara sistelnatis dala~n menghadapi tantangan, 

melnecahkan masalah secara inovatif dan lnendisain solusi yang mendasar. 

Berarti hanya dengan berpikir kritis kita dapat menganalisa apa yang kita 

pikirkan, inembitat yakin terhadap informasi apa yang didapat dan kemudian 

menyimpulkan. Jadi siapa yang tidak dapat berpikir kritis dia tidak dapat 

mengambil keputilsan apa yang sedang dipikirkannya, apa yang diyakininya atau 

apa yang dilakukannya. Berpikir kritis dapat juga diartikan sebagai kemampuan 

lnenganalisa suatu masalah. Pada dasarnya setiap orang mernpunyai sifat dasar 

yaitu rasa ingin tahu dan imajinasi. Kedua sifat tersebut merupakan dasar untuk 

pengembangan cara berfikir kritis. Cara berpikir ini dapat dike~nbangkan lnelalui 

pel-kuliahan pada jurusan lnatetnatika yakni Pengantar Riset Operasi karena 

~nemiliki struktilr dan kajian yang kuat dan jelas antar konsepnya. Aktivitas 

berpikir kritis dapat dilihat dari kemampuan maliasis\\!a dalatn-menyelesaikan 

soal dengan baik. 

Perkuliahan Pengantar Riset Operasiperlu diperbaiki guna ~neningkatkan 

ke~nampuan dan prestasi mahasiswa. Usaha ini dilnulai denfan pembenahan 

proses perkuliahan yang dilakukan dosen denzan mahasis\\.a ~ ' a i tu  dengan 

~nelaksanakan suatumodel pembelajaran kooperatif )-ang dapat meningkatkan 

kemampuan hasil perkuliahan mahasiswa. 

Berdasarkan uraian di atas, lnaka penulis tel-tarik rnelakitkan penelitian 

dengan judul "Peningkatan Aktivitas dan Hasil Perk-liahan Peligantar Riset 

Operasi Pada Jurusan Matetnatika Universitas Negeri Padang Melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Tearris Aclzie\.entent Di~.isiora (STAD) 

Dengan Bantuan A4indMap " 



Model pelnbelajaran kooperatif rnerupakan suatu strategi pelnbelajaran 

lnelalui penempatan mahasiswa belajar dalaln kelo~npok kecil yang lnelniliki 

tingkat k e ~ n a ~ n p ~ i a n  yang berbeda-beda satu salna lainnya. Jika salah satu 

kelompok anggota belu~n me~nalia~ni lnateri perkuliahan yang dikrikan oleh 

dosen lnaka anggota kelompok lainnya akan me~nbantu. Disini penulis 

inenggunakan lnodel pe~nbelajaran kooperatif tipe STAD. Menur~lt Slavin 

(2009:143) "STAD terdiri dnri limn lio~npo~ien utama, yaitu : prese~itasi kelas. 

tiln (kelompok), kuis, skor kemajuan individual (skor peningkatan diri) dan 

rekognisi tin1 (penghargaan kelompok)" 

Peta pikiran mel-upakan proses penulisan dan pencatatan tentang apa 

yang dipikirkan dengan menggabungkan teks dan gambar. Hal i n i  akan 

lne~nbantu seseorang dala~n tnengelola informasi selta rnenjadikan inforlnasi 

lebih bertahan lama dalaln ingatan. Dengan peta pikiran mahasiswa dapat 

mengidentifikasi dengan jelas dan kreatif apa yang telah lnereka pela.iari, iang 

akan ~nereka pelajari atau apa yanz sedang mereka pelajari. 

Buzan (20024) menjelaskan defenisi tentang peta pikiran sebagai 

berikut: 

Peta pikiran (mi17d mop) adalali cara ter~nudah untilk menempathan 
informmi ke dalaln otak dan mengambil informasi ke Iitar dar-i 
otak, yang merupakan cara mencatat yang kreatif dan efektif. Pcta 
pikiran ilierupakan alat yang membantu otak berpikir secara 
terat ur. 

Dari defenisi yang dikemukakan Buzan tersebut, peta pikiran merupakan 

cara yang paling mudah untuk menyimpan inforinasi dalain struktur kognilir di 

dalaln otak dan lnelnanggil ke~nbali inforlnasi ke luar dari otak. Jadi, peta pikiran 

diharapkan lnenjadi suatu alternatif agar konsep PRO dapat dirnengerti dan 

diinga: mahasiswa.Peta pikisan dapat lnelnbantu mahasis\va lnenyelesaikan soal 

yang diberikan dosen dan lneningkatkan penguasaan mahasiswa dalaln 



mengingat ~nateri perkuliahan PRO sel-ta menghubungkan konsep yang satu 

dengan yang lainnya. 

Berdasarkan uraian di atas ~naka  penulis tel-tarik melakukan rancangan 

tu~ituk penelitia~i dengall j11dul "Peningkatan Aktilritas dan Nasil Perkuliahsn 

Pengantar Riset-t Operasi h4elalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 

Teams Achievement Divisions (STAD) Dengan Bantuan Mind Map Pada Jurusan 

h4atematika FhlIPA UhF" - - 

B. Identifikasi R4asalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, ~naka dapat diidentivikasikan 

masalah sebagai berikut : 

1 .  Aktivitas perkuliahan mahasiswa ~nasih rendah 

2. Mahasiswa sering kali tidak memiliki ga~nbaran yang jelas terhadap konsep 

materi yang diberikan dosen. 

3. Maliasiswa kurang kreatif dan kritis dalam berfikir untuk menyelesaikan 

soal-soal yang diberi kan dosen. 

4. Strategi pel-kuliahan dosen yang kurang bervariasi (didominasi oleh dosen). 

5.  Hasil p e r k u l i a h a n ' ~ ~ ~  mahasiswa kurang opti~nal. 

C .  Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, ~naka da la~n  penelitian ini pel-masalah 

dibatasi pada: 

I .  Aktivitas belajar mahasiswa rendah 

2. Hasil perkuliaha PRO mahasisiva kurang optimal 

D. Perurnusan Masalah 

Menurut uraian pe~nbatasan 111asalaIi yang dipaparkan di atas, dapat 

dirumuskan permasalahan da la~n  penelitian ini adalah : 



1. Apakah melalui rnodel pe~nbelajaran kooperatif tipe STAD dapat 

lneningkatkan aktivitas perkuliahan mahasiswa pada lnata kuliali PRO 

2. Apakah lnelalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 

lneningkatkan kemampuan pemecalian masalali mahasiswa pada perkuliahan 

PRO 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini be~tujuan untuk mengetahui bagaiman mengenibangkan 

rnodelpembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan A4i17d A4appir7g untuk 

rneningkatkan aktivitas dan hasil perkuliahan ~nahasis\va dalam ~nata  kuliah 

PRO. 

F. Manfaat Penelitan 

Sebagai penelitian tindakan kelas, penelitian ini melnberiiran manfaat 

konseptual terutalna pada perkuliahan Pengantar Riset Operasi. Adapun manfaat 

dari penelitian ini adalah : 

1 .  Manfaat Teoritis 

Penelitian seeara teoritis diliarapkan mampu memberikan sumbangan 

terhadap perkulialian Pengantar Riset Operasi, terutama untuk lneningkatkan 

aktivitas dan hasil perkuliahan PRO menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dengall bantuan Jlir7d nrop. 

2. Manfaat Praktis 

Melihat dari segi praktis, penelitian ini rne~nberikan lnanfaat sebagai 

berikut : 

a. Bagi dosen, penelitian ini merupakan masukan dalaln lnelnperluas 

pengetahuan dan Ivawasan tentang perkuliahan Pengantar Riset Operasi 



rnelalui rnodel periibelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantiran Mind 

map. 

b. Bagi mahasiswa, sebagai st~bjek penerirna tindakandiharapkan dapat 

rneningkatkan aktiftas dan liasil perkuliahan PRO melalui model 

pernbelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan A4i17d mcy. 

c. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai waliana ilji kerna~npuan tcrhadap bekal 

teori yang telah dipelajari ser-ta sebagai upaya untuk memberikan ga~nbaran 

dan pengatahuan dalam penerapan lnodel pernbelajaran kooperatif tipe STAD 

dengan bantuan A4ind map pada perkuliahan PRO. 

d. Bagi peneliti yang lair1 diliarapkan dapat dijadikari sebagai bahan 

pengernbangan rnodel pembela-jaran dala~n rangka rneningkatkan rnutu 

pendidikan. 



BAG I1 

TINJAUAPU' PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Pernbelajaran Matenlatilta 

Menurut Corey yang dikutip Sutrisno dalam htt://\ni'ur.bloggel-.corn 

diakses pada 2 November 2007, "Pen~belajara~l adalall suatu proses dimana 

lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk lnemungkinkan ia turut set-ta 

dalatn tingkah laku tel-tentu dalam kondisi-kondisi ~ I I L I S U S  atau ~nengliasilkan 

respell terhadap situasi tertentu". Sementara itu, menurut Nicholls yang dikutip 

Sutrisno dalaln littp:llu~:w.blo~ger-.corn diakses pada 2 November 2007, 

"Pembelajara~~ dikatakan bet-1ah1 aapabila terdapat peruballa~l dalan~ perlakual~ 

pelajar hasil dari pada penglibataannya dalanl suata pengalamall pendidikan". 

Berdasarkan pengel-tiai pe~nbela-jaran tersebut, terdapat makna baliwa 

pembelajaran merupakan kegiatan yang dil-ancang unti~k ~nembantu seseorang 

mempela-jari dan mernperoleh suatu kemampuan dan atau nilai yang ba1.11. Proses 

pembelajaran pada awalnya ~neminta pendidik untuk mengetahui kemampuan 

dasar yang dimiliki ole11 peserta didik yakni mahasis\va nleliputi kemarnpuan 

dasamya, motivasinya, latar belakang akademiknya, dan lain sebagai~iya. 

Kesiapan pendidik yakni dosen untuk mengenal karakteristik pesel-ta didik 

(mahasiswa) dalaln pendidikan merupakan modal utama penyampaian bahan ajar 

dan menjadi indikator suksesnya pelaksanaan perkuliahan.Indikasi ini juga dapat 

terlihat dalam perkulialian Penzantar Riset Operasi. 

Sebagai implikasi dari hakekat belajar di atas ~ n a k a  proses perkuliahan 

Pengantr Riset Operasi merupakan pembentukan l ingh~ngan belajar yang dapat 



membantu ~iialiasiswa untuk membangun konsep-konsep atau prinsip-prinsip 

belajar berdasrkan kemampuannya sendiri lnelalui proses internalisasi. 

2. Model P e m b e l a j a r a ~ ~  Kooperatif TipeSt[iclenf Terrnrs-Achil*onenf Di~~is ion 

(STAD) 

Student Teat77.s Ackieven~enr Division (STAD) dikelnbangkan oleh Robert 

Slavin dan teman-temannya di Universitas John Hopkin, dan merupakan 

pendekatan pernbelajaran kooperatif yang paling sederhana. Dosen lnenggunakan 

Stztderif Teallis Achievemet~t Divisiotl (STAD) pada perkuliahan, rnengacil kepada 

belajar kelolnpok lnasiswa setiap lninggi~ menggnnakan presentasi verbal atau 

teks.Mahasiswa dala~n suatu kelas tertentu dibagi lnenjadi kelolnpok dengan 

anggota 4-5 orang, Setiap kelolnpok haruslah heterogen, terdiri dari laki-laki dan 

perempuan, set-ta memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Anggotatiln 

~nenggunakan lelnbar tugas selta buku pegangan yang dimiliki oleh mahasiswa 

untuk mempelajari materi perkulialiann!~a dan kemudian saling membantu satit 

salna lain i~ntuk menialia~ni lnatesi perkuliahan dengan melakukan diski~si 

kelompok. Secara individual setiap akhir pertemuan mahasis\va diberi kuis.Kuis 

itu dinilai; dan setiap individu diberi skor-pet~ketilhn~7,oa17.Skor perkembangan ini 

tidak berdasarkan pada skala mutlak ~nahasis\i.a. akan tetapi berdasarkan 

seberapa jauh skala itu melampaui rata-rata skor mahasis\va yang lalu.Hasil dari 

kuis tersebut di umu~nkan pada pertelnuan berikutnya. 

hlenurut Slavin (2003:143) "STAD terdiri dnri liina komponen utama, 

yait11:presentasi kelas, tiln (kelompok). kuis, skor kelnajuan individual (skor 

pcningkatan pribadi) dan rekognisi tiin (pznghargaan kelompok)". 



1) Presentasi Kelas 

Materi dalaln Stttde~7t Teni7zs Acl?ievemen~ Division (STAD) pel-tama- 

talna diperkenalkan dalam presentasi di dalam kelas.Ini lnerupakan pengajaran 

langsung seperti yang sering kali dilakukan atau diskusi pelajaran yang 

dipitnpin oleh dosen, tetapi bisa juga lnelnasukkan presentasi 

audiovisual.Bedanya presentasi kelas dengan pengajaran biasa adalah 

presentasi kelas haruslali benar-benar berfokus pada bagian dari S[udei7/ 

Tear~s Achievenlenf DiVi~ioil (STAD). Dengan cara ini, niahasiswa akan 

menyadari bahwa mahasiswa harus benar-benar membel-i perhatian penuh 

selama presentasi kelas, karena dengan delnikian akan dapat ~nembantu 

mahasiswa dalani lnengerjakan kuis-kuis, dan skor kuis lnereka rnenentukan 

skor tim mereka. Dalarn penelitian ini presentasi kelas yang dilakukan dosen 

dalaln bentuk ceramah dan Tanya jawab. 

2) Tim'( Kelolnpok ) 

Tirn disusun terdiri dari 4-6 orang mahasis\va yang me\vakili 

kemampuan akademik dan jenis kslamin yang berbeda, ini beral-ti dalam 

setiap tiln terga~nbar isi seluruli kelas. Furigsi utalna dari tiln adalah 

lnenyiapkan anggotanya untuk bekerja dengan baik pada setiap kuis. Setelah 

dosen lnenyajikan materi: tim berkulnpul untuk nielnpelajari lelnbar 

tugasmal-rasis\va ataupun buku pegangan yang dimiliki mahasiswa. 

Pada rancangan penelitian ini mahasiswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok, masing-masing kelolnpok terdiri dari 4-6 orang mahasiswa yang 

berbeda kemampuan, tujuannya agar mahasiswa dapat saling bekerjasama dan 

saling membantu dalaln memahami materi perkuliahan.Sehingga setiap 

anggota kelolnpok dapat lnenyelesaikan soal yang diberikan pada saat kuis 



diakliir pel-temuan.Ma11asiswa juga dilninta untuk duduk bel-kelompok 

sebeluln perkuliahan di~nulai pada setiap pertemuan.Cara lnenentukan 

kelolnpok berdasarkan kemampuaruiya yang dialnbil dari nilai Uiian MID 

Semester ganjil atau IPK semester genap. Selanjutliya langkah-langkali 

petnbentukan kelornpok berdasarkan ke~na~npuan akadelnik : 

Tabel 1. 
Prosedur Pengelompokkan Berclasarkan 

KernampuanAkatlernik 

Sznt7ber : A~lira Lie (2002: J I )  

Pada Tabel 1 di atas terlil~at bahwa lnahasiswa diurutka~i dari tingkat 

kelnalnpuan rendali sampai tingkat ke~naliipuan tinggi.Pembentukan kelolnpok I 

Langkah 111 
Membentuk 
keIompok 
selan,jutnya 

I .  ... 

Langkah I 
Mengurutkan 
siswa 
berdasarkan 
kemarnpuan 
akademik 
1. ... 

Langkah I1 
R'lembentuk kelornpok 
pertania 

1 .  . . .  

2. ... 
7 
3 .  

2. . . .  2. ... 

3. 
4. 4. 4. 

1 
5. 5. 
6 .  6. 
I j5. 

6.  0 
7. - 7. 
8. 8. 7. 
9. - 9. 8. 
10. 10. 9. 
1 1 .  ... 1 1 .  ... 10. ... 
12. ... 12. ... 1 1 .  ... 
13. ... 13. .... 12. ... 
14. ... 14. ... 13. ;... 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
24. ... 
25. ... 

15. 
16. 
17. 
IS. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
24. ... 
25. ... - 

14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. ... 
24. ... 



dapat dilaksanakan dengan ~nenga~nbil  mahasiswa dari urutan nolnor 1 

(berkemampuan tinggi), mahasiswa nolnor 25 (berkemampuan rendah), 

mahasiswa nomor 12 dan 13 (berkemampuan sedang).Untuk kelompok dua dapat 

diarnbil dengan rnenempatkan maliasis\\/a dari urutan 2, 24, I I ,  dan 14. Sedangkan 

u n t ~ ~ k  kelompok-kelompok selanjutnya juga dilakukan proses yang saliia 

(mengarnbil seorang mahasiswa dari urutan berkemampuan rendah berikutnya, 

seorang siswa dari urutan berkema~npuan tinggi berikutnya dan dua orang siswa 

yang berke~nampuan sedang berikutnya). 

3) Evaluasi 

Evaluasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk menilai 

mahasis\va.Seperti yalig dikatakan oleh Syaiful (2000:20S) bali\.r;a, "evaluasi 

adalali suatu tindakan berdasal-kan pe~ti~nbangan-pertiinbangan yang arif dan 

bijaksana untuk ~ n e n e n t ~ ~ k a n  nilai sesuatu: baik secara kuantitatif Inaupun 

kualitatif'. Selain itu, Mudjiono (2006:200) menyatakan bahjva, 

Tujuan utarna dari evaluasi yaitu unti~k mengetahui tingkat keberhasilan 
yang dicapai oleh sistva setelali ~nengikuti suatu kegiatan pembelajaran, 
dimana tingkat keberliasilan tersebut kelnudian ditandai dengan skala 
nilai berupa huruf atau kata atau symbol. 

Berdasarkan kutipan di atas dapat disi~npulkan bahwa dengan melakukan 

evaluasi secara teratur, dosen dapat mengetahui se.jauli lnana pemalialnan 

mahasis\+:a mengenai materi yang telah diberikan. Selain itu, frekuensi belajar 

mahasiswa juga akan se~nakin bertainbah. Dengan, sendirinya konsep yang 

dipaliami juga akan semakin banyak. Sehingga mahasiswa dapat menyelesaikan 

soal yang diberikan oleh dosen.Seperti pendapat yang dikemukakan oleh Oemar 

(1989:7) bali~va "pemantapan psnguasaan dan pengembangan retention (ingatan) 

akan lebili baik jika d i l ab~kan  ulangan dengan jadlval teratur". 



Evaluasi pada rancangan penelitian ini berupa kuis. Kuis dilakukan 

selama * 20 menit secara mandisi ~nengenai pelajaran tersebut dan mahasiswa 

tidak dapat ~nelnbantu satu salna lain. Kuis secara individu ini dilakukan unti~k 

mengetahui sejauh Inana pemahalnan maliasiswa mengenai materi yang telah 

diberikan.Dalam kuis dilihat kecepotan mahasiswa dala~n ~nenyelesaikan soal 

yang diberikan dosen dalaln waktu yang ditetapkan. Dengan waktu yang singkat, 

mahasiswa tidak dapat ~nelakukan aktivitas lain dan juga tidak dapat 

lnengharapkan bantuan dari mallasiswa lain. Oleh karena itu, maliasisura harus 

belajar dengan optimal agar dapat ~nenyelesaikan kuis dengan semaksilnal 

mungkin.Hasi1 kuis digunakan sebagai nilai perke~nbangan individu dan 

disu~nbangkan sebagai nilai perke~nbangan kelompok. 

4) Skor Peningkatan Pribadi 

Skor peningkatan pribadi di sini lnaksudnya adalah peningkatan skor 

- 
-yang diperoleh mahasiswa dari setiap pertehuan.Skor peningkatan ini dapat 

dilihat dari hasilkuis yang diperoleh mahasis~va.Skor peningkatali yarig diperoleh 

mahasisl-\!a dapat menyumbangkan nilai ~naksimu~n untuk kelo~npoknga. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel yang dike~nukakan oleh 

Slavin berikut ini: 

Tabel 2. 
Perhitungan Skor  Perkembangan Kelornpok 

MenurutSlavin(1995) 

Skor tes a k l ~ i r  

- Lebih dari 10 poin dibrl~vah skor 
awal 

- 10 hingga 1 poin dibawah skor 
awal 

- Skor awal hingga 10 poin di atas 
skor awal 

Nilai 
perkembangan 

5 
10 
20 

3 0 
30 



- Lebih dari 10 poin di atas skor 
awal. 

- Nilai sempurna 
Sun1 ber: Muliyurdi (2002: 10fi) 

Berdasarkan tabel di atas, nilai perkembangan lnerupakan nilai kemajuan 

yang didapatkan maliasis\va clari skor kuis terakhir yang ~nelalnpili skor awal.Jika 

rnahasis\va ~nemperoleh skor akhir lebih dari 10 poin dibawah skor awal, ~naka  

nilai perkembangan yang clisu~nbangkan mahasiswa untuk kelompok adalah 

S.Contoh, skor a\val mal ias is~~a SO dan skor akhir 60.Jika ~nahasisiva 

memperoleh nilai selnpurna (loo), ~naka nilai perkembangan yang disumbangkan 

untuk kelolnpok adalah 30, tanpa ~nelihat nilai skor awal. 

Tujuan dibuatnya skor awal dan poin kemajuan (nilai perkembangan) 

adalah untuk memungkinkan semua mahasiswa mernberikan nilai maksimum 

bagi kelompok, berapapun tingkat kinerja ~ i ~ a h a s i s ~ ~ ~ a  sebelumnya.Dengan adanya 

skor peningkatan pribadi ini, ~nahasis\va merasa cukup adil melnbandingkan tiap 

mahasiswa dengan tingkat kinerja mereka sendiri sebelulnnya, karena selnua 

~nahasiswa masuk ke dalam kelas dengan pel-bedaan tingkat kemampuan dan 

pengalaman. 

5) Penghargaan Kelolnpok 

Tabel 3. 
Tingkat Penghargaan Kelornpok 

Nilai rata-rata 
kelom pok 

Setelah nilai kelon~pok dan nilai perkelnbangan mahasiswa di dapat, 

maka dosen menghitung rata-rata nilai kelompok.Kepada kelornpok super atau 

hebat, sebaiknya dosen mernberikan penghargaan berupa hadiah.Penghargaan 

Penghargaan 

- 5 - 1 4  
- 15-24 
- 25-30  

Cukup 
Baik 

Sempurna 
Strnlber.: A4ztlij~ardi (2002: 106) 



kelompok dilaksanakan setiap pertemuan dan diu~numkan pada pertelnuan 

selanjutnya. 

3. Peta Pikiran (AFi~ir l  M ( I ~ )  

Peta pikiran dikelnukakan oleh Tony Buzan di tahun 1970-an. Dalaln 

pe~nbelajaran, peta pikiran merupakan leknik pencatatan d a ~ i  materi yang telah 

dibaca, yang membantu mengingat perkataan dan bacaan sehingga lneningkatkan 

pelnaha~nan materi. DePol-ter (2008: 175) mengemukakan bahwa "peta pikiran 

rne~nbantu siswa mengingat perkataan dan bacaan, meningkatkan pe~naha~nan 

matel-i, membantu ~nengorga~~isas i  materi, dali melnberikali \vanrasall balu". 

Menurut Michael dala~n Buzan (2005:6) lnenyatakan peta pikiran (mii7d 171ap) 

akan: 

a. Mengaktifkan selur-uh otak 
b. Melnungkinkan kita berfokus pada pokok bahasan 
c. Membantu menunjukkan liubungan antara bagian-bagian 

informasi yang terpisah 
d.  Me~nberi gambaraiyang jelas pada keseluruhan 
e. Memungkinkan kita mengelo~npokkan konsep, ~nembantu 

kita me~nbandingkannya 
f. Mensyaratkan kita untuk ~ne~nusatkan perhatian pada pokok 

bahasan 

berar-ti. peta pikiran diharapkan dapat membantu mahasiswa dalarn memahami 

materi perkuliahan. 

Adapirn manfaat peta pikiran dijelaskan oleh DePorter (2008:172) 

sebagai berikut: 

a .  Bersifat fleksibel 
b. Dapat mernusatkan pertlatian 
c.  Meningkatkan pernahaman 
d. Menyenangkan 

Berdasarkan pendapat di atas, ~naka  dapat dijelaskan bahwa peta pikiran 

tidak bersifat kaku atau dibatasi. Peta pikiran yang dibuat oleh setiap mahasis~va 



akan berbeda tsatu salna lain, tergnntung dari kemampuan dan kreativitas yang 

~nembuatnya.  

Penggunaan peta pikiran dapat melnbantu maliasiswa ~riengorganisasikan 

~nater i  perkuliahan, mahasiswa dapat me~nbentuk  pola gagasan yang saling 

berkaitan dengan topik utama terletak di tengali dan rincian sebagai cabang- 

cabangnya (Depol-ter,200S: 175). Sejalan dengan it11 Buzan (2006:40) 

mengemukakan bnli\va "peta pikiran (17lii7d 177up) memungkinkan kita ~ne l i  hat 

galnbaran keseluruhan pada setiap waktu, dan me~n i~ngk inkan  kita meliliat 

hubungan-hubungan atau keterkaitan- keterkaitan yang adaV.Dari kedua la t ipan  

tel-sebut terlihat baliwa melalui penggiinaan peta pikiran dalaln perkulialian, 

mahasiswa dapat ~nengidentifikasi dengan jelas hubungan dan keterkaitan- 

keterkaitan yang ada dan ~nenuntut  mahasiswa inenggali kemampuan yang 

di~niliknya sehingga bisa berfikir lebih kreatif dan sistematis. Kebiasaan belajar 

s e p e ~ t i  itu dihal-apkan 'dapat ~nenumbulikan motivasi mahasiswa dalam 

perkulialian. Hal ini diliarapkan berdampak baik terhadap hnsil perkulialian 

Peta pikiran sangat cocok diterapkan dalam pewbelajaran matematika, 

sesuai dengan pendapat Buzan (2008: 52) :.aitu: 

Peta pikiran bagus sekali untuk matematika karena matematilia 
bukanlah suatu perkiraan kebaliyakan s i s~va .  be~jura-juta rutnus 
dan persamaan. Semila rulnus dan pel-samaan dibuat berdasarkan 
bagian terpenting dari nlatematika. beberapa konsep, dan ide 
rnendasar. 

Selain itu Buzan (2008:62) menge~nukaknn bali\va "peta piliiran dalanl 

niatelnatika akan ~nelnbantu kita mengingat fakta dan rumus, mencatat dan 

mengingat data, sel-ta memilah infonnasi". Dal-i pendapat tzrsebut jelas bali\\,a 

penggunaan peta pikiran dalarn menyelesaikan per~nasalahan PRO diliarapkan 
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Cecep Wijaya (Rosman, 1992:26) niengemukakan hal-ha1 yang perlu ada 

dalaln LKM yaitu : 

a. Petunjuk mahasiswa lnengenai topik yang dibahas, pengasahan urnuln dan 

lvaktu yang tersedia untuk mel1gel:jakannya. 

b. Tu-juan pembelajaran berupa ti~juan instruksional khusus yang diharapkan 

diperoleli maliasiswa setelali ~nereka bekelja dengan LKM tersebut. 

c. Alat-alat pelajaran yang digunakan. 

d. Pokok lnateri dan rinciannya. 

e. Petilnji~k-petu~~jitk kliusus tentang langkah kegiatan yang ditempuh yang 

diberikan secara tel-perinci dan berkelanjutan dan diselingi dengan 

pelaksanaan ke,' ontan. 

Penggunaan lelnbaran keria bagi mahasiswa dalaln perkuliahan 

lnatelnatika sangat penting artinya dalaln melakukan kegiatan perkulialian, 

karena dapat berfilngsi ganda baik dilihat dasi dosen maupun ~nal~asis~i~a.Dosen 

dapat lnenggunakan lembaran kerja maliasiscva untuk mengaktifkan mahasis\?.a 

dalaln perkuliahan guns menentukan sendiri konsep, prinsip dan skill dalam 

penyelesaian materi yang sedang dipelajari. Dala~n penelitian ini. lembaran kelja 

yang digunakan dalaln proses prrkulialian. terlebih dahulu dikonsultasikan 

dengan dua orang dosen lnate~natika untuk divalidasi. 

5. Aktivitas belajar rnahasis\\.a 

Aktivitas salna rnaknanya dengan perbuatan yang rnenghendaki gerakan 

f u n p i  otak indi\:idu yang belajar. hlenurut >!larial (1993:9), "akti\.itas 

menghasilkan perubahan tingkah laku berupa pengetahuan, sikap dan 

keterampilan". Lebih l a~~ ju t ,  n ~ c n u ~ u t  Sz~uia\van (1997:15), "aktivitas sangat 

berperan dalaln proses pembelajaran, baik aktivitas fisik lnaupun aktivitas 



mental", lial ini juga dipertegas oleh Edi Suardi (dalam Sardiman, 2001:96) ciri- 

ciri adanya interaksi dala~n proses belajar mengajar yang salah satunya ditandai 

dengan adanya aktivitas mahasiswa. 

Aktivitas ~nahasiswa merupakan ha1 yang sangat penting dalainproses 

perkuliallan. Tanpa adanya ativitas ~naka  proses belajar ~nengajar tidak akan 

berlangsung dengan baik. Aktivitas yang dilakukan mahasis\va dapat bermacam- 

macam, tetapi selnua aktivitas tersehut pada dasarrlya ~ne~npunyai  tujuan yang 

salna yaitu untuk ~nemperoleh hasil belajar yang baik. 

Mahasis\r,a Iiari~s dapat mengarahkan segala kelnampuan dasar yang 

di~niliki i~ntuk ~nelakukan berbagai aktivitas perkuliahan. Proses bela.jar ang 

dilakukan bertujuan untuk mempel-ole11 hasil belajar yang akan memberikan 

kepuasan pada diri mahasis\va sebagai individu yang mengala~ninya. Supaya 

hasil belajar yany diperoleh mahasiswa lebih baik, inaka dosen hendaknya 

mampu memilih model perkuliahaii ).ang tepat dan berperan sebagai fasilitator 

pada perkuliahan. Suatu lnetode pembelajaran yang melibatkan aktivitas helajar 

mahasiswa, baik alitivitas fisik maupun aktivitas mental, akan memberikan 

perubahan dalam pengetahuan. ketcrampilan dan nilai sikap. Bukti ba1ni.a 

seseorang telah belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang 

tersebut, sepel-ti dari tidak mengerti mer~jadi mengel-ti dan d a ~ i  tidak men~etahui  

~nenjadi tnengetahui. 

Indikator yang ~nenyatakan aktivitas bagi peserta didik dala~n proses 

belajar mengajar menurut Paul B. Diedrich yang dikutip Sardiman (2001:lOO) 

adalall : 

a. J7ist~al activites seperti me~nbaca, melnperllatiakan gambar, 

demonstrasi, menga~nati percobaan. 



b. Oral acfivitcs seperti menyatakan, merumuskan, bel-tanya: 

memberikan saran, ~nengeluarkan pendapat, ~nengadakan 

wawancara, diskusi dan inrerups~. 

c. Listening actir)i/es sepe~ t i  mendengarkan uraian, 

mendengarkan diskusi dan ~nendengarkan pidato. 

d.  M'r-iting activitcs seperti menulis, membuat laporan, mengisi 

angket dan menyalin. 

e. D1-mvir7g acrivites sepel-ti menggambar, membuat grafik, 

membuat peta dan diagram. 

f. kfo1o1. acti~iles seperti ~nelakilkan percobaan, me~nbuat  

konstruksi model dan melakukan demo~istrasi.  

g i activiles seperti menanggapi, mengingat, 

meniecahkan soal, ~nenganalisa. ~nelihat  hubungan dan 

mengambit keputi~san 

h. Er~iotio17u/ac/i\~ites s e p e ~ t i  menal.ilh 111 i nat. merasa bosan. 

gembir-a, bersemangat. bergairah, berani, tenang dan g igup.  

Adapun aktivitas belajar mahasisva yang ingin peneliti amati dapat dililiat 

pada tabel I berikut ini. 

Tabel 4. Aktivitas Belajar &lahasis\\.a 

Aplikasi di Kelas 

Berdiskusi dengan kelompoknya untuk 

~nenyelesaikan LKM yang diberikan nleh dosen 

Menulis keterkaitan antara ~nater i  yang dipelajari 

dengan materi sebelu~nnya pada akhir perkuliahan 

N o  

1 

2 

Aktivitas Menurut 

Paul B. Diedrich 

Oral Activities 

FT:i.iting Activities 



Justru itu, aktivitas dalam perkuliahan tidak berdiri sendiri tetapi Iiarus 

3 

4 

saling melengkapi dan mendukung. Belajar Pengantar Riset Operasi (PRO) 

merupakan suatu proses pengorganisir aktivitas dimana kegiatan ini 

Drau~ing Activities 

Merltnl ilctivities 

dintetpretasikan secara luas ter~nasuk aktivitas dan berpikir konseptual (Hudojo: 

dengan benar 

Membuat mind nlap mengenai materi yang 

dipela-jari secara berkelompok 

Menanggapi hasil peresentasi kelompok diskusi 

lain yang tampil di depan kelas 

Mengingat materi dengan baik 

200 1 :7 1). Pe~nbelajaran denganpenekanan pada keakt ifan rnaliasiswa , ~nembuat 

mahasiswa ingin mencari sesuatu, niengingnkan jawaban dan mencari inforlnasi 

untuk memecahkan suatu masalnh. 

6. Hasil belajar nia'hasis\va 

Menurut Kliaterina dalatn Semialvan (199723) hasil belajar adalah 

perubahan tingkah laku pada siswa yang bela-jar. Pel-ubahan yang terjadi ditandai 

dengan bertambah baiknya atau meningkatnya kemalnpuan !;any dicapsi oleh 

siswa sebagai akibat dari adanya proses belajar. Sstelah ~nelalui proses belajar, 

siswa dapat memperoleh infortnasi dan pengetahuan yang menyebabkan 

terjadinya pembahan tingkah laku pada diri siswa. Jadi, yang dirnaksud dengan 

hasil belajar adalah tingkat penguasaan seseorang ~nencangkup pengetaliuan: riilai 

dan sikap rang diperoleh setelah menjalani proses belamjar. 

Hasil belajar yang dicapai diharapkan metnpunyai efek yang bagits 

terhadap peningkatan hasil belajar dan minat rnahasis\va untuk belajar, Suharsimi 



(1992:7) lnenyatakan "Tujuan penilaian hasil belajar aladah untuk mengetahui 

apakah ~nateri yang diajarkan sudah dipaliami oleh mahasiswa dan penggunaan 

strateg sudah atau belum:.Dalarn penelitian ini, hasil belajar yang di~naksud 

adalah kernalnp~ran mahasisufa dalam 1nenja\lrab tes penguasaan rnateri yang 

dipelajari dalarn ranali kognitif. 

B. Kcrangka Konsep 

Keberhasilan perkuliahan ~naliasis\r:a dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya adalah aktivitas lnahasiswa dalam perkuliahan. Proses perkuliahan 

yang masih dido~ninasi oleh dosen dan aktivitas maliasiswa belu~n dikernbangkan 

secara ~naksilnal lnerigakibat kan mahasiswa merasa kurang termotivasi dan hasi l 

belajarnya kurang memuaskan. 

Oleh sebab itu dosen harus rnemiliki strategi dan rnetode mengajar 

Sludenf Teunts Achievemen/ Di~!isioil (STAD).Penerapan model kooper-atif tipe 

Srudeilt- Teanu Achie1;erl7e11f i i i o  (STAD) ini, diharapkan dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar rnahasis\va.Dalari~ pembelaja~an S111der7/ 

Teaills Achievqnler71 Division (STAD) ini terdapat 5 komponen iltalma yaitu 

presentasi kelas, kelompok, evaluasi, skor peningkatan pribadi, dan pengliargaan 

kelo~npok. 

Pada presentasi kelas, dosen menyalnpaikan ~nateri yang akan dipelajari, 

lalu rnahasis\va dibagi menjadi beberapa kelornpok yang beranggotakan 4-6 

orang dirnana pembagian kelompok berdasarkan perbedaan kema~npuan 

akademik. Dosen membagikan tugas kepada setiap kelompok dan setiap 

~nahasiswa bekerja sania ban saling ~ne~nbantu  dalam kelompok. Mahasis\~a 

yang mempunq'ai kenla~npuan tinggi lne~nbantu lnahasiswa rang mempunyai 

kernampuan rendah.Akhir pe~nbelajaran seluruh mahasiswa dikenai kuis tentang 



~nateri yang telah dipelajari dengan catatan, saat kuis ~nereka tidak boleh saling 

membantu.Nilai kuis inel.upakan nilai perkembangan individu dan disumbangkan 

sebagai nilai perkembangan kelompok.Kelompok terbaik diberi 

penghargaan.Penghargaan diu~numkan setiap aural peltelnuan berikutnya. 
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METODOLOG1 PENELITIAN 

A. Jenis Pcnelitian 

Metode yang digunakan dalatn penelitian ini adalah jenis penelitian 

tindakan kelas karena penelitian ini bertiljuan ~lntuk tneningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar mahasiswa setelah dilakukan perbaikan terhadap proses perkuliahan secara 

terus menerus dalam penelitian. 

B. Partisipan Penelitian 

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasis\va yang ~nengambil 

~natakuliali Pengantar Riset 0perasi.Karena peneliti adalal~ dosen Pengantar Riset 

Operasi dari jurusan mateniatika dan juga sebagai anggota Tim. Peneliti 

~nendiskusikan dengan dosen lain sebai team dalatn perkuliahan dan dosen terapan. 

Pengala~nan penulis selalna ini, nielihat di kelas bahwa maliasis\\la kurang kreatif 

dalain perkuliahan PRO dan jupa dijurnpai balnva sebagian besar- mahasiswa dala~n 

menyelesaikan soal-soal kurang percaya diri, sehingga mengalami kesalahan dalatn 

menyelesaikannya.Justru itu aktifitas dan hasil perkuliahan PRO masih beluln 

metnuaskan atau rendah. Oleh karena itu peneliti bese~ta  dosen lain dala~ntnata kuliall 

terapan berinisiatif diperlukan suatu tindakan untuk rneningkatkan aktivitas dan hasil 

perkuliahan PRO pada Jurusan Matetnatika Universitas Negeri Padang. 

C. Ternpat dan  Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Jurusan Matematika Universitas Negeri Padang 

yang beralatnat di Jalan Prof. Hamka.Padang Sutnatera Barat. Proses pengalnbilan 

data atau waktu penelitian ini direncanakan pada perkuliahan semester genap tahun 



20 10/2011 dan disesuaikan dengankegiatan perkuliahan Pengantar Riset Operasi pada 

jurusan matelnatika FMIPA UNP. 

D. Settilig Penelitian 

Penelitian ini menggunakan sclfirlg kelas dalam kegiatan perkuliahan 

Pengantar Riset Operasi yang dilaksanakan pada jurusan matematika FMlPA UNP 

E. ProsedurPenelitian 

Prosedur penelitian ini terbagi atas 4 tahap, yaitu : 

1.  Tahap perencanaan 

Langkah-langkahnya adalali : 

a. h4empersiapkan soal kuis 

b. Mempersiapkan penyajian materi secara biasaikuliah 

c.  hlempersiapkan penya-jian materi model Adid Afappil7g 

d. Merancang petnbagian kelompok diski~si mahasis \~~a berdasarkan 

keheterogenan kemampuan kognitif 

e. Mempersiapkan Le~nbaran Kerja Maliasis\~a 

f. Merancang diskusi kelo~npok 

g. hlempersiapkan alokasi waktu untuk presentasi hasil diskusi kelo~npok 

h. Mempersiapkan alokasi uaktu untirk tanggapan dari kelolnpok diskusi lain 

i. Mempersiapkan alokasi \vaktu membuat nii17d rljcip pada akliir perkuliahan 

2. Tahap pelaksanaan 

Langkali-lanpkahnya adalah : 

a. Memberikan kuis pada a\val perkuliahan 

b. Menyajikan lnateri seperti biasa 

c. Me~nbagiakan LKM kepada mahasis\ra secara individu 



d. Mengumpulkan LKM yang telali dikerjakan ~nahasiswa secara individu 

tersebut 

e. Me~ninta lnahasisM7a duduk da la~n  kelo~npok diskusi masing-masing 

f. Me~nbagikan LKM yang sarna sepel-ti yang dikerjakan oleh ~naliasiswa 

secara individu sebelu~nnya pada masing-masing kelo~npok diskusi 

g. Merninta maliasis~la untuk berdiskusi da la~n  kelo~npok masing-masing 

11. Me~ninta mahasiswa untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 

i. Me~ninta mahasiswa dari kelo~npok diskusi lain untuk ~nenanggapi hasil 

presentasi tersebut 

j. Me~ninta mahasiswa membuat mind lnajl untuk rnateri yang dipelajari secara 

berpasangan 

Langkah perkuliahan dengan~nodel mid map secara rinci adalah : 

a. Kegiatan Awal 

1) Dosen rne~nberikan kuis kepada mahasis\va 

2) Apersepsi 

Dosen mempersiapkan mahasis\\!a dengan mengingatkan ke~nbali 

mahasiswa ~nengenai ~nateri yang telali dipelajari dan ~nengaitkannya 

dengan materi yang akan dipelajari. 

3) lntroduksi 

Dosen menyampaikan tujuan perkuliahan kepada mahasis\va 

b. Kegiatan Inti 

1) Dosen menerapkan konsep 

Dosen menjelaskan ~nateri seperti biasa 

Dosen bersalna mahasiswa membahas contoli-contoli soal 

2) Pengerjakan LKM oleh mahasiswa secara individu 



Dosen ~nelnbagikan LKM Kepada masing-masing mahasiswa untuk 

dikerjakan secara individu dan nantinya dikumpulkan sebeluln diadakan 

diskusi kelompok. 

3) Pengerjaan LKM oleh maliasis\+la secara berkelompok 

Dosen ~nembangikan I l e~nbar  LKM untuk setiap kelompok dan 

maliasis\va bersa~na  kelolnpoknya memballas kelnbali soal-soal LKM 

tersebut.Pe11ibagian keloriipok ini berdasarkan keheterogenan 

kemampuan kognitif mahasiswa. Setiap keloinpok beranggotakan 5 

orang yang terdiri dari 1 orang ~naliasis\va berkema~npuan kognitif 

tinggi, 2 orang mahasiswa berke~nampuan kognitif sedan? dan 2 orang 

mahasiswa berkemampuan kognitif rendah. Diharpakan pada diskusi 

ke lo~npok ini, mahasiswa saling lne~nbantu temannya dalaln 

rnenyelesaikan soal-soal LKR4 yang masih dianggap sulit oleh teman satu 

ke[ompoknya tersebut. 

4) Przsentasi hasil diskusi kelompok di depan kelas 

Secala acak Dosen rnenunjuk 1 kelolnpok untuk ta~npi l  

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.Pada tahap ini, Dosen 

~nemprioritaskan maliasis\va yang berkema~npuan rendah untuk 

melnpresentasikan hasil diskusi kelon~poknya.  

5) Tanggapan dari kelo~npok lain 

Pada tahap ini, diberikan keselnpatan untuk menanggapi hasil diskusi 

kelolnpok tersebut bagi kelolnpok lain. 

c .  Penutup 

Dosen meminta maIiasis\va untuk ~ n e ~ n b u a t  riibid  tiu up mengenai lnateri yang 

dipelajari secara berpasangan dan meminta mahasiswa untuk melnpersiapkan 



diri pada pertemuan selanjutnya karena akan diadakan kuis pada awal 

perkulialian mengenai ~nateri yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut. 

3. Tahap Pengamatan 

Pada tahap ini, digunakan le~nbar observasi yang indikatornya telah dirumuskan 

terlebih dahulu dengan bantuan seorang Dosen matematika lainnya di jurusan 

matelnatika FMlPA UNP dan catatan lapangan. Format dari lembar observasi 

aktivitas pada penelitian ini adalall sebagai berikut : 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MAHASISWA 

HariITanggal : ................................ 

Peltemuan ke : ................................. 

Alokasi waktu : ................................. 

Keterangan 

( 5 )  

Bentuk Aktivitas 

(4) 

1 .  Menanyatakan kepada 

kelolnpoknya j i ka ada 

soal yang tidak 

dimengert i 

2. Mau memberikan ide 

kepada kelompoknya 

3. Mau mendengarkan ide 

dari kelompoknya 

1. Menuliskan ~nateri  

sebelu~nnya dengan 

Tally 

(3) 

No 

( 1 )  

1 .  

2. 

Jenis Aktivitas (2) - 

Berdiskusi 

dengan 

kelompoknya 

untuk 

menyelesai kan 

LKM yang 

diberikan oleh 

Dosen 

Menuliskan 

keterkaitan antara 



3 .  

4 .  

lnateri yang 

dipelajari dengan 

materi 

sebelumnya pada 

akhir perkuliahan 

dengan benar 

Membuat nzii~d 

mup tnengenai 

lnateri yang 

dipelajari secara 

berkelompok 

hlenanggapi hasil 

presentasi 

kelotnpok diskusi 

lain yang talnpil 

di depan kelas 

benar 

2. Menuliskan lnateri yang 

dipelajari dengan benar 

3. Menuliskan dengan 

benar keterkaitan antara 

inateri yang dipelajari 

dengan materi 

sebelumnya minimal 

75% 

1 .  Menuliskan lnateri yang 

dipelajari dengan benar 

minimal 75% 

2. Me~nbuat nlincf inup 

dengan tata cara 

penulisan yang benar 

minimal 75% 

1. Melnberikan pet-tanyaan 

yang sesi~ai dengan hasil 

presentasi diskusi 

kelompok lain 

2. Memberikan saran1 

masukan yang sesuai 



4. Tahap Refleksi 

Supaya pelaksanaan refleksi lebih terstruhtur, sebaiknya gunakan le~nbar 

5. 

kerja berikut. 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MAHASIS\I/A 

Hari!'Tanggal : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

................................. Peltemuan ke : 

Mengingat matel-i 

dengan baik 

dengan hasil presentasi 

diskusi kelompok lain 

1 .  Me~nbuat ~tlir~d nlap 

tentang lnateri yang 

dipelajari dengan benar 

minimal 75% 

2. Terjadi peningkatan 

nilai kuis dari peltelnuan 

pel-tama ke pel-temuan- 

peltemuan selanjutnya 

No 

(1 1 

1. 

Dugaan penyebab 

Iianibatan 

(4) 

1. ............. 

2 .............. 

1 
2 .............. 

Solilsi yang 

dipilih 

(51 

1 . . . . . . . . . . . . . .  

............. 2. 

-, 
-' . . . . . . . . . . . . . .  

Topi k yang 

dibicarakan 

(2) 

Berdiskusi dengan 

kelolnpoknya 

untuk 

menyelesaikan 

LKM yang 

Halnbatan 

yang ditemui 

(3 

1. ............. 

2 . . . . . . . . . . . . . .  

7 
-7 . . . . . . . . . . . . . .  



2 

3 

- 

(1 )  

4 

diberikan oleh 

Dosen 

Menuliskan 

keterkaitan antara 

materi yalig 

dipelahari dengan 

materi 

sebelu~nnya pad 

akhir perkuliahan 

dengan benar 

Melnbuat mitid 

nlctp lnengenai 

materi yarlg 

dipelajari secara 

berkelompok 

( 3 )  

h~lenanggapi hasil 

presentasi 

kelornpok untuk 

diskusi lain yang 

ta~npil di depan 

kelas 

1 . . . . . . . . . . . . . .  

2. . . . . . . . . . . . . .  

* 
3 . . . . . . . . . . . . . .  

1 . . . . . . . . . . . . . .  

2 . . . . . . . . . . . . . .  

., 
. . . . . . . . . . . . . .  

(3) 

1 .  . . . . . . . . . . . . .  

.............. 2 

3. . . . . . . . . . . . . .  

1 . . . . . . . . . . . . . .  

2. . . . . . . . . . . . . .  

? .............. 

I .............. 

2 . . . . . . . . . . . . . .  

3 . . . . . . . . . . . . . .  

(4) 

1 .  ............. 

.............. 2 

3. ............. 

1 . . . . . . . . . . . . . .  

2 . . . . . . . . . . . . . .  

7 
3 . . . . . . . . . . . . . .  

1 .............. 

2. . . . . . . . . . . . . .  

.............. 

( 5 )  

1 . . . . . . . . . . . . . .  

............. 2. 

3 
,, .............. 



F. Instrumen Penclitian 

Disini instru~nen penelitian y a y  utama ialan penelitian sendiri. Hal in i  

bel-tujuan agar dapat terliliat secara langsung dala~n proses perkulialian yang 

dilakukan dan dapat mengambil langkah yang cepat utnuk melakukan perubahan 

terhadap proses perkulialian secara terus menerus dalarn meningkatkan aktivitas dan 

liasil belajar mahasiswa pada perkuliahan Pengantar Riset Operasi. Instrumen lainnya 

sepel-ti Icmbar observasi dan catatan lapangan rnengenai aktivitas mahasis\va dan kuis 

atau i~langan harian dijadikans ebagai pelengkap dalaln penelitian ini. 

5 

G .  Teknik Pengunipulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik tes berbentilk kuis dan i~langan harian 

Mengingat ~nateri 

dengan baik 

serta teknik non tes berupa observasi darl catatan lapangan.Teknik tes ini dilakukan 

untuk memprrkuat hasil pengalnatan peneliti terhadap pemaharnan ma1iasisu:a 

tentang materi dan ke~na~npuan pemecalian niasalali sel-ta diperoleli liasil bela-jamya. 

Teknik non tes dilakukan untuk rnelihat aktivitas belajarnya selama proses 

1. . . . . . . . . . . . . .  

2 . . . . . . . . . . . . . .  

.7 

J . . . . . . . . . . . . . .  

perkulialian berlangsung. Jadi artinya taknik tes dan non tes ini unti~k rnelihat apakah 

terjadi peningkatan atau penurunan atau tidak berpengaruh salna sekali terhadap 

1.  . . . . . . . . . . . . .  

2 . . . . . . . . . . . . . .  

2 . . . . . . . . . . . . . .  

aktivitas dan liasil belajar maliasis\i~a pada perkulialian Pengantar Riset Operasi. 

I . . . . . . . . . . . . . .  

2. . . . . . . . . . . . . .  

1 
3 . . . . . . . . . . . . . .  



1 .  Kuis  

Kuis dilakukan pada setiap akliir perkuliahan.Hal ini dilakukan i~n tuk  

meliliat pemahaman mahasiswa tentang materi yang telah dipelajari pada 

pertemuan sebelumnya dan pada saat ini. 

2. TesAkl i i r  

Tes akhir dilakukan setelali mahasiswa mempelajari beberapa dal-i sub-  

sub  bab yang ada dalarn bab ter-tentu. Hal ini dilakukan i~n tuk  meliliat 

pemalialnan maliasiswa niengenai keterkaitan antar matel-i dan ke lna~npuan  

pelnecahan masalah. Penyusunan soal tes disesuaikan den2an lnateri yang 

diberikan s e l a ~ n a  penelitian, sebeluln diberikan, soal tes dikembangkan melalui 

langkali-langkah sebagai bel-ikut: 

a. Membuat  kisi-kis soal tes, berpedoman pada Silabus Mata kuliali Pengantar 

Riset Operasi. 

b. Menyusun soal tesiesuai  den i an  kisi-kisi yang telah dibuat. Penyusunan soal 

tersebut dibuat berdasarkan indikator yang berkaitan dengan pokok bahasan 

yang dipelajari. 

c .  Validitas tes 

Validiras yang dipunakanadalah validasi rsperr, dilnana soal-soal kuis dan 

Ulangan Harian akan diberikan kepada 2 orang Dosen ~natematikan hiprodi 

terapan 

d.  Validitas non tes 

Validitas yang digunakan adalah validasi e.vper-1, dilnana l e~nba r  observasi 

akan diberikan kepada 2 orang dosen urituk divalidasi. 



3. Observasi 

Kegiatan observasi dilakukan dengan bantuan seorang dosen teain 

lainnya di lapangan. Artinya sela~na peneliti lnelakukan proses perkuliahan 

terliadap ~naliasis~va, seorang dosen tersebut secara langsung lnengisi lembar 

observasi yang telah disediakan sebelumnya. Lembar observasi ini berisi 

indikator tentang aktivitas mahasiswa yang diharapakan miuncul sela~na 

perkuliahan dengan bantuan model 17rirld mapping. 

4. Catatan Lapangan 

Catatan lapangan nierupakan catatan yang dibuat oleli peneliti setelali 

proses perkuliahan berakhir. Catatan ini berisi tentang hal-ha1 yang ditemui di 

dalam kelas selalna proses per-kulial~an berlangsung. 

I-f. Teknik k'lenjarnin Keabsahan Data 

Dala~n Inenjamin keabsahan data penelitian t n a k ~  peneliti menggunakan 

konsep yang disarankanoleli Lincoln dan Guba (Azlni. 2006:46-48). ynitu : 

1 .  Keterlibatan yang lama (pr.olo11ged e1iguge177e~71) antara peneliti dengan yang 

diteliti yaitu dengan cara terlibat langsung dengan yang diteliti da lan~ proses 

perkuliahan di kelas. Hal in i  dilakukan untuk niembina kcyakinan densan 

partisipan penelitian sel-ta ~ne~np?rluas variasi dan men~urangi distorsi data. 

2. Ketekunan pengamatan @er.sisferi/ ohscl.urioll) 

Hal ini bertujuan i~ntuk meliliat pengalanian dan pemahaman yang ~nendalain 

sel-ta lnelnperluas cakupan yang diperoleh 

3.  Triangulasi 

Hal ini dilakukan untuk mencari informasi dari sumber yang bermacani sehingga 

mengurangi distorsi didalaln mengambil kesilnpulari nanti 



4. Pengujian ketepatan referensi yaitil dengan pengarsipan data yang dikurnp~llkan 

~nelalui st~ldi naturalistik sebagai ballan untuk mengambil kesimpulan. 

I. Teknik Analisis Data 

Dalaln penelitian ini, data dianalisis dengan lnenggunakan langkah-langkah 

yang dianjurkan oleh Miles dan Hubeman (1992) >.aitu lnereduksi data, lnenyajikan 

data dan ~nenarik kesilnpulan (verifikasi). Untuk lebili jelasnya, ketiga langkah 

tersebut diuraikan sebagai bet-ikut : 

1 .  Reduksi Data 

Reduksi data rnerupakan proses penyeleksian, penyenderhanaan dan 

pemindahan data lnentah yang diperoleh dalatn ~natrik catatan lapangan sebagai 

wahana perangkum data. Rangkuman itu ke~nudian dianalisis untilk mencari hal- 

ha1 yang penting, mengelompokkan, menyeleksi data yang dibutuhkandan 

mengorganisasikan data agar lebil~ siste~natis sehingga dapat dibuat suatu 

kesimpula-n yang berlnakna terhadap data yang ditemukan.Dalam proses reduksi 

ini peneliti benar-benar mencari data yang valid. Ketika peneliti menjangsikan 

kebenaran data yang diperoleh akan dicek ulang dengan inforlnasi lain yang 

dirasa peneliti lebih mengetahui. 

2. Penyajian Data 

Setelah lnclakukan reduksi data. tahap selanjutnya adalah ~nelakukan 

penyajian data dengan kegiatan menampilkan inforlnasi yang didapat rnelalui 

kegiatan reduksi.Kelnudian inforrnasi yang diperoleh melalui observasi dillilnpun 

dan diorganisasikan berdasarkan fokus masalah yang diteliti. Dari hasil sajian 

data inilah akan ditarik suatu kesimpulan selnentara, yang kelnudian dilanjutkan 

dengan kegiatan verifikasi (pembuktian kebenaran). 



3. Penarikan Kesimpulan (verifikasi) 

Langkali terakliir dalaln nienganalisis data adalah lnenarik kesi~npulan dengan 

lnelakukan verifikasi (pembuktian kebenaran) dengancara trangulasi data, 

seliingga diperoleli keabsahan (~~uliditj)) Iiasil penelition. Dala~n kegiatan ini, 

peneliti akan selalu memeliliara siknp keterbukaan dan mengliindarkan diri dari 

sikap skeptis, agar kelnudian yang dialnbil dapat lebih rinci, mendalaln dan jelas. 

J. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan pada penelitian ini ialah apabila terjadi peningkatan skor 

rata-rata aktifitas dan hasil perkuliahan PRO dari tahap pel-tama ke tahap kedua. 

Perlakuan terliadap aktivitas perkuliahan maliasiswa dikatakan berliasil apabila 

aktifitas maliasiswa untuk setiap indikator sudali ~nencapai 75%, sedangkan untuk 

hasil belajar maliasiswa dikatakan berlinsil jika 75% dari ju~nlali maliasis\va sudali 

mencapai nilai akl~ ir  2 66. - 



BAR IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dikemukakan liasil penelitian pada siklus I dan siklus I1  yang 

tel-diri dari aktivitas mahasiswa, liasil perkuliahan dan diakliiri dengan refleksi akliir 

siklus. 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Penelitian Siklus I 

a. Pelaksanaan Siklus I 

Pelaksanaan siklus I dibagi dalarn 2 kali pel-temuan yakni pada tanggal 

19 septe~nber dan26september 2012, dengan alokasi waktu 3 X 50 rnenit tiap 

pertemuan sesuai dengan rencana pembela.jaran pada lnata kuliah Pengantar Riset 

Operasi ~naliasis\va Matematika FMIPA UNP. Selanjutnya akan dijelaskarl 

pelaksanaan penelitian siklus I. 

1) Pe~temuan Pel-tama 

Dilaksanakan pada hal-i I-abu, dan pada a\ral penelitian ini terlihat respon 

positif dari ~naliasis\\:a untuk mengikuti pel.kuliaIian. Pembelajaran dirnulai 

dengan cara terlebih daliulu mahasis\\ga dengan mengucapkan sa la~n dan 

menanyakan kabar lnereka serta~nencek kehadirannya danlnaliasis\va 

lnelnpersiapkan diri untuk mengikuti perkuliahan. Seter~rsnya dijelaskan kepada 

mahasiswa bahwa pelaksanaan pembelajaran pada saat ini akan dilaksanakan 

dengan model pe~nbelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantitan Mind Map. 

Dijelaskan pula kepada mahasiswa tentang pelaksanaanlnodel pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dan taliap-taliap pada pe~nbelajaran tersebur dan pengertian 

Mind Map. Kelnudian diinfonnasikan kepada mahasiswa bal~\ \~a  diliarapkan 

bekerja sebaik mungkin dalam kelompoknya dan diakhir perkuliahan nanti 



diberikan kuis serta lne~nbuat Mind Mapnya dengan baik.Hasil kuis terbaik 

diumumkan pada peltemuan selan.jutnya serta diberi pujian atau reward.Sesudah 

lial itu disebutkan nalna-nama kelolnpok yang mendapatkan peringkat terbaik 

salnpai peringkat terendahdan memberikan ko~nentar beserta saran tentang 

penampilan mereka. 

Pada pertemuan pertama, dosen ~nenjalaskan ~nateri yang akan dipelajari 

yakni tentang metode simplek dengan cara RAR (Ririg Around The Ross!)) dan 

contoll penyelesaiannya. Setelah itu mahasis\va diberikan kesempatan untuk 

bertanya jika ada keragu-ragnan. Pada kese~iipatan ini ~nuncul dua orang 

mahasiswa untuk bel-tanya yaitil mahasis\va AR dari kelompok B dan FJ dari 

kelompok D. Keduanya Inenanyakan tentang cara lnenentukan eleinen kunci dari 

tabel sat11 dan jika harga zi-cj sama bngaimana pernyelesaiannya. Dosen langsung 

~nenjelaskan dengan terlebih dahulu menentukan kololn kunci dan baris kunci 

dart jika salna untuk menentukan koloin kilnci a~nbi l  salah'satu Iiarganya hir;gga 

dan tentukan kolomnya kedua maliasis\~;a }ang bel-tanya mengerti de~igan 

penjelasan contoli yang diberikan dosen. setelali pelijelasan 111ater.i oleh dose11 

selalna 30 menit, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi kelolnpok. Pada tahap ini 

mahasis\\.a d i~duk menuju kelompok masing-~nasing yang telah ditentukan 

sebelumnya.Beriki~tnya dosen membagikan LKkl (Lernbaran Kerja Mal1asisu.a) 

kepada setiap kelompok.blasing masing kelolnpok berdiskusi untuk 

menyelesaikan tugas yang ada dala~n LKM sela~na 30 menit. Ketika diskusi 

berlangsung,peneliti bersama observer mengawasi dan member; bantuan kepada 

kelo~npok yang menemui kesulitan sa~nbil mengisi lelnbaran observasi yang ada. 

Pada umumnya setiap kelompok bettanya tentang keragilan ~nereka dala~n 

mengelesaikan tugas.Pada ~vaktu diskusi berlangsung ada ~nahasiswa yang tidak 



ikut berdiskusi, yaitu AW pang hanya dialn saja sambil liielnbaca 

buku.Nampaknya masih belurn jelas pada saat  it^^ dosen memberikan motivasi, 

akhirnya AW memahami dan ikut berdiskusi dalatn kelompok, 

Pada saat diskusi berlangsung jugs ~nasih dijuliipai dua orang maliasiswa 

yang lnasih bertanya pada kelolnpok lain, yakni EW dari kelompok A dan RPY 

dari kelo~npok D. Hal ini terjadi karena mereka tnalu bertanya kepada dosen atau 

mencocokkan jawaban dengan kelnlnpok yang lain. Pada saat itu juga dosen 

memberikan teguran dan menanyakan kesulitan apa yang ditelnui pada kelompok 

tersebut. Ternyata lnereka menemui kesulitan karena kurang teliti da la~n melihat 

elemen dari tabel yang dibuatnyadan ingin ~nencocokkan hasil kepada kelolnpok 

lainyang berakibar kelompok tersebut lambat dala~n lnenyelesaikan jawaban soal. 

Setelah kurang lebih 30 menit, dosen menanyakan lnana kelo~npok yang sudah 

selesai dan siap untuk inenampilkan persentasi mereka. Dalam ha1 ini hanya ada 

2 kelolnpok yang selesai tepat pada wktunya,  yaitu kelompok C dan dis~lsul oleh 

kelolnpok 9. dosen menulijuk kelompok C yang diwakili oleh DA untuk 

mempt-esentasekan hasil diskusi kelonipok tnereka. Selanjutnya kelompok 

Amenampilkan hasil diskusi nlereka yang dipersentasikan oleh AR.  Dari 

pena~npilan kedua kelompok itu: ternyata jawabannya sama dan pembuatan Psta 

Konsepnya lengkap. Setelah keloinpok C dan B selesai melnpresentasikan 

jawabannya, dosen memberi kesempatan pada mahasis\va dari kelompok lain 

untuk menanggapi dan bertanya jika ada yang kul-alig dipahami. Tentang 

pengelompokan tersebut selama mahasis\va lnenyajikan hasil diskusi, masih ada 

kelompok yang tidak memberikan tanggapan karena kurang percaya atas jawaban 

kelompoknya, seperti kelopok D, ha1 ini tel-jadi karena kurangnya ketelitian 

dalarn melihat angka sehingsa jawaban akhirliya salah. Pada saat presentasi, 



masill ada kelompok lain yang tidak selesai menjawab soal dan tidak 

~nenyelesaikan Peta Konsepnya, yakni kelompok E. Sedangkan kelompok yang 

lain telah ~nenyelesaikan jawaban dengan benar dan telali ~nenyelesaikan Mind 

Map namun kurang tepat waktu clan kurang bel-keinginan i~ntuk tampil. Pada saat 

ini dosen rnemberikan penjelasan dan naseliat agar lebih ~nengi~asai  konsep sel-ta 

penegasan terhadap hasil diskusi. 

Pada akhir pertemuan, diberikan satu soal kuis yang dike~jakan 

perorangan selama 2 35 menit.Selama pengerjaan kuis, peneliti dan observer 

berkeliling untuk meniantau jalannya pelaksanan kuis. Hal yang terjadi selama 

pertemuall pertama dituliskan pada catatan lapangan dan dirangku~n dalam tabel 

beri kut. 

Tabel 5. Rangkuman Refleksi Hasil Catatan Lapangan Pertemuan 1 Silkus 1 

Solusi Sang dipilill 

Dosen menegaskan 
agar maliasiswa 
~nembaca materi dari 
buku sumber lain 
selain LKM. 

Mengarahkan dan 
~nemotivasi 
mahasiswa agar lnau 
bertan1.a kepada 
dosen: dan jika tidak 
ada mahasiswa yang 
bel-tanya maka dosen 
akan menunjuk 
mahasis\va secara 
acak untuk bertanya. 
Mengarahkan mereka 
agar tidak inalu untuk 
bertanya apabila ada 
soal yang tidak 
dirnengerti, baik 

Dugaan penyebab 
hambatan 

Mahasis~va belu~n 
mempunyai 
kemauan untuk 
~nembaca sumbel- 
lain selai LKM dan 
juga belurn 
menjumpai buku 
yang dianjul-kan 
diskusi. 
Mahasis\va tidak 
tau apa yang akan 
ditanyakan, karena 
mereka belum 
memahami konsep 
dengan baik belum 
rnengetahui yang 
dianjurkan dosen 
sebelumnya. 

Maliasis\va merasa 
~na lu  be~tanya dan 
kurang pernahaman 
terliadap materi 
yang dipelajari 

No 

1 

2 

3 

Kegiatan 
MaI,asis~va 

Meinbaca 
sumber belajar 
lair1 selain LKM 

iMal~asis\\~a 
be~lanya kepada 
dosen 

Mahasiswa ' 

bertanya kepada 
kelornpoknya 
jika ada soal 
vang tidak 

Hambatnn yang 
ditemui - 

Hanya 3 orang 
maliasis\\,a yang 
me~nbaca sumber 
lain selain LKM. 
ketiga orang 
mahasiswa tersebut 
adalah rnahasiswa 
berkemampuan 
tinggi. 
Hanya sebagian 
kecil mahasis\va 
yang mau bertanya 
kepada dosen. 

Masili sedikit 
mahasisjva yang 
bel-tanya kepada 
kelompoknya. 
namun jumlah 



2) Pertemuan Kedua 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari rabu tansgal 26September 

2012.Sebelum perkuliahan dimulai. terlebih daliulu diilmumkan kelompok 

terbaik pada pertelnuan pertama, dan kelonipok terbaik mendapatkan 

reward.Kelompok yang lnendapatkan nilai tertinggi bel-dasarkan liasil kuis diraih 

oleh kelolnpok C. peneliti menyalnpaikan bal1u.a bagi kelolnpok yang 

memperoleh pengghargaan supaya metnpel-tahankan prestasinya, dan bagi 

kelolnpok yang belum masih ada kesempatan untuk lneningkatkan prestasinya 

dan memperoleh reward. Pembelajaran dimulai dengan mengucapkan salaln dan 

Inenanyakan kabar mahasiswa serta lnencek keliadiran, maliasisiva 

4 

5 

dilnengerti 

Melnberikan ide 
kepada 
kelolnpok 

Mengerjakan 
tugas dan Mind 
Map 

maliasiswa yang 
bertanya kepada 
kelo~npoknya lebih 
banyak dari pada 
bet-tanya kepada 
dosen. 
Masih sedikit 
maliasiswa yang 
lnau berpartisipasi 
lnelnberikan ide 
da la~n  
kelompoknya. 

- Sebagian kecil 
mahasiswa 
masih ada yang 
tidak bekerja 
dan menunggu 
jawaban dari 
teman 

- Mahasiswa 
rnasih belutn 
sempurna/l-inci 
tnembuat Mind 
Map. 

Kurangnya rasa 
ko~npetitif antar 
maliasiswa untuk 
memberikan ide 
pada kelompoknya 
karena lnereka 
met-asa kurang 
percaya diri 
terhadap ide 
mereka sendiri. 
Mereka tidak tahu 
bahwa lnelnbuat 
MindMap itu 
sangat perlu dalam 
perkuliahan dan 
beluln dapat 
lnenarik 
kesitnpulan sendiri. 

kepada dosen 
lnaupun kepada 
teman. 

Melnberikan lnotivasi 
kepada mahasiswa 
agar aktif ilntuk 
menjadikan 
kelo~npoknya 
menjadi yang terbaik 
dengan cara 
berpa~tisipasi da la~n 
~nelnberikan ide. 

- Menerangkan 
pe~naliaman 
lnelnbuat Mind 
Mapkepada 
~nahasiswa. 

- Mengaralikan 
lnereka supaya 
tidak mencontoh 
peke1:jaan telnan 
dan berfikir u~ituk 

- men.iawab soal 
serta mengetjakan 
Mind Map. 



~nempersiapkan diri u n h ~ k  mengiht i  perkuliahan.Sebelum pembelajalan dimulai, 

dosen menanyakan kepada maliasiswa siapa yang membaca sumber lain tentang 

pernlasalahan ~netode simplek transfor~nasi, dan ternyata yang ~ne~nbaca  adalah 

D 4 ,  NR, OFS, RS dan BY.Pembelajaran dimulai dengan dosen ~nenjelaskan 

~nateri tentang matode simpleks transfonnasi beserta contoh- contoh soal dan 

penyelesaiannya selama 30 menit sesudali itu dosen lne~nberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk beltanya tentang materi tersebut. Pada saat ini ada 

empat orang mahasiswa yang bortanya, yaitu mahasiswa yang berkemampuan 

tinggi dan sedang, ialah bernama DA dan NR berkemanipuan sedang dan tinggi 

yang beltanya tentang penjelasan Yrk pada rumus dan Yrj, pertanyaan yang salna 

juga dilontarkan oleh AW dan HM. Selarijutnya dosen men.jelaskan kembali 

pengeltian dari pertanyaan yang diajukan kedua mahasiswa. Selesai ~nenjelaskan 

rnateri tidak ada mal~asiswa yang bel-tanya lagi, dosen memberikan lembaran 

kerja mal ias is~a,  mahasiswa duduk pada kelompoknya semula yang telah 

ditentukan untuk berdiskusi.Ketika diskusi bet-lansung peneliti berkeliling dan 

memberikan bantuan kepada kelo~npok yang mengalami kesulitan. 

Pada pertemuan kedua ini Sudali terlihat aktifitas mahasis\\~a. Diskusi 

sesama anggota kelolnpok sudah mi~lai terlihat aktif seperti pada kelompok C 

yaitu DA lnau ~nenjelaskan ~nateri padatemannya ML dan SSsampai mengelti. 

Selesai diskusi, mahasiswa diberi kesempatan untuk me~npresentasikan hasil 

diskusinya. Mahasiswa dilninta untuk mencabut lot sellingga terpilihlah 

kelompok D untuk menyampaikan hasil diskusinya yang disampikan oleh OFS 

kedepan kelas menibaca dan me~npresenrasikan liasil diskusinya dan Mind Map 

di papan tulis. Kelompok selanjutnya adalah kelompok E yang dipresentasikan 

oleh NR.Dapat me~npresentasikan hasil kelompoknya dengan benar besertaMind 



Map. Pada akliir peltelnuan ke dua, dosen bersama mahasiswa lnenye~npurnakan 

rincian dari pembuatan Mind Map yang belutn sempurna dari kelornpok E. 

Pada pertelnuan Berikutnya sebeluln dosen lnasuk kelas diliarapkan 

masing-masing mahasis\va telah duduk pada kelompoknya, ha1 ini dilaksanakan 

dengan tirjuan rnengliemat waktu.Kejadian terjadi selalna peltemuan kedua 

dituliskan pada cacatan lapangan yang dirangkurn pada tabel berikut. 

Tabel 6 .  Rangkuman Refleksi Hasil Catatan Lapangan Pertemuan 2 Siklus I 

No 

1 

2 

3 

4 

Hambatan yang 
diteniui 

Masih belum 
banyak mahasis\.va 
yang lnelnbaca 
sulnber belajar lain 
seperti yang 
dianjurkan dosen, 
nalnun sudah rnulai 
~neningkat dari 
peltelnuan 
sebel umnya. 
Sudali rnulai 
meningkat dari 
pada pertemuan 
sebelumnya, nalnun 
belu~n niencapai 
hasil yang 
diinginkan penulis 

Mahasiswa sudah 
mulai banyak yang 
bertanya dalam 
kelornpoknya 
namun lnasih ada 
yang tidak lnau 
bertanya lantaran 
merasa lnalu dan 
mendengar sa-ja. 

Jumlah mahasiswa 
yang mau 
berpartisipasi 

Kegiatan 
Mahasiswa 

Mernbaca 
sulnber belajar 
lain selain LKM 

Maliasiswa 
bertanya kepada 
dosen 

Mahasisiva 
bertanya kepada 
kelo~npoknya 
jika ada soal 
nyang tidak 
dirnengert i 

Mernberikan ide 
kepada 
kelornpok 

Dugaan penyebab 
harnbatan 

Maliasis\?:a sudali 
mulai mempilnyai 
ke~nauan unti~k 
membaca sumber 
lain selain LKM. 

Mahasiswa masih 
ragit dan lnalu 
untuk bertanya, dan 
sebagian masili 
tidak menger-ti apa 
rang akan 
ditannyakan. 

Mahasis\i:a lnerasa 
~nalu  dan gengsi 
bertanya kepada 
telnan 
sekelolnpoknga, 
seliingga masili 
ingin berusalia 
sendiri 

Sebagian yang 
tidak melnberikan 
ide merasa tidak 

Solusi yang tlipilih 

Dosen menegaskan 
agar rnahasiswa 
membaca iiiateri dari 
buku suniber lain 
selain LKM agar 
rnetnpunyai 
pengetaliuan pang 
lebih banyak dari 
berbagai sumber. 

Mengaralikan dan 
rne~notivasi 
~naIiasis\\.a agar mau 
bertanya kepada 
dosen, dan jika tidak 
ada rnaliasiswa yang 
beltanya lnaka dosen 
akan menunjuk 
maliasis\va secara 
acak untuk bertan\.a. 
Mengarahkan mereka 
agar tidak tnalu untuk 
bertanya jika ada 
penyelesaian soal 
yang tidak 
dimengerti, dan 
saling bantu 
mernbantu antara 
sesalna anggota 
kelolnpok dalam 
berdiskusi. 
Dosen rnenyuruh 
~nasing-masing 
anggota kelompok 



b. Aktivitas Belajar Mahasiswa 

5 

Berikut ini diperolell datahasil pengalnatan peneliti bersa~na observer pada 

siklus I mengenai aktivitas maliasis\\:a di dalaln kelas 

Tabel 7. Hasil Pengamatan Aktivitns R-lahasiswa pada Siklus 1 

Mengerjakan 
tugas dan Mind 
Map 

No 

1 

2 

3 

4 

~ne~nberikan ide 
dalam 
kelompoknya 
meningkat 
dibandingkan 
pertelnuan pertama, 
namun masili 
belum optimal. 

- Sebagian kecil 
~nahasiswa 
~nasih ada yang 
tidak bekerja 
masih lnenunggu 
jawaban dari 
telnan 

- Bekerja masih 
menggunakan 
pensil. 

- Mahasiswa 
masih belu~n 
selnpurndrinci 
membuat Mirid 
Map. 

Aktivitas ;Ilahasis\~.a 

Membaca su~nber  belajar lain 
selain LKM 

Mahasiswa bertanya kepada 
dosen 

Mahasiswa bertanya kepada 
kelompoknya jika ada soal yang 
tidak dimengerti 
Me~nberikan ide pada kelolnpok 

percaya diri dengan 
ide yang 
dimilikinya, 
seliingga kerjasama 
yang baik dalaln 
kelo~npok kurang 
optimal. 

Mereka tidak tahu 
baliwa membuat 
Mind Map itu 
sangat penting 
dalaln perkuliahan 
dan belu~n 
benarkesimpulan. 

untuk 
lnetnpersiapkan satu 
idelpemi kiran yang 
akan disumbangkan 
kepada kelo~npoknya 
sesuai dengan 
topikJsoal yang 
di bahas. 

- Menerangkan 
pemahaman 
~ne~nbua t  Mind 
Mapkepada 
mahasiswa dalam 
perkuliahan. 

- Mengarahkan 
mereka supaya 
tidak ~nenyalin 
pekerj aan telnan 
dan fokus dala~n 
~nenjawab soal 
sel-ta mengerjakan 
Mind Map. 

Hasil Pengamtan 
Peltelnuan Ke 

I 
O/o 

3 
15% 

4 
2056 

5 
25% 

5 

I I 
O/b  

5 
2596 

4 

20% 

7 
35% 

6 



Hasil pengamatan lnengenai aktivitas maliasiswa selalna perkuliahan 

dengan menggunakan pelnbelajaran kooperatif tipe STAD dapat disajikan dalam 

bentuk diagram batang sepel-ti terliliat pada gambar 4 berikut. 
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1 2 3 4 5 - 
Aktivitas Siswa 

G a r n b a r 2 .  Aktivitas b l a l ~ a s i s n a  pada Siklus I tlengan 

h4enggunakan Pcnlbelajaran Kooperatif Tipe  STAD 

Mengerjakan tugas dan A4i17d Map 

Berdasarkan galnbar diatas, tel-lihat baliiva terdapat indi kator akt ivitas 

maliasiswa j,ang dikaregorikan kurang pada aival pertelnuan. Hal ini dikarenakan 

25% 

16 
S 0% 

mahasiswa belu~n terbiasa dengan lnetode diskusi yang digunakan oleh 

3 0% 

18 
90% 

dosendalam perkuliahan. Mahasisva masih ragu dalaln pemahaman lnateri jika 

Ilarus berperan aktif dalam proses perkuliahan sedangkan dosen hanya sebagai 

fasilitator. 

Pada galnbar diatas dapat kita liliat bahwa indikatos aktivitas 1 pada siklus 

1 mengalami peningkatan. Ada bebel-apa orang rnahasis\va yang ~nembaca buku 

sumber lain untuk ~nenyelesaikan Lelnharan Kerja yang ditugaskan ole11 dosen. 



Mahasiswa yang melaksanakan aktivitas mernbaca su~nber  lain selain LKM pada 

peltemuan I adalah DA, AR, OFS. Pada pertelnuan I1 mahasiswa yang 

melaksanakan aktivitas ini sebanyak 5 orang yaitu DA, AR, NS, OFS dan RPY, 

dari pada pertelnuan kedua ini sudali ~nengikat aktivitas ~naliasiswa untuk 

melnbaca ~nateri dan sumber lain. 

Seperti pada ga~nbar ini : 

Garnbar 3. Aktivitas Mahasiswa blen~baca Surnber Lain Selain LKR1 

Dalam proses perkuliahan, dosen sering ~nemberikankeselnpatan kepada 

mahasis\va untuk benanya jika tidak mengelti. Tetapi ha1 ini tidak dirnanfaatkan 

denzan bnik ole11 maliasis~va. Ini terlihat dari Gambar 4 yang menggarnbarkan 

aktivitas ini hanya dikategorikan kurang pada Peltemuan I .  namun demikian, 

aktivitas ini terlihat meningkat pada petelnuan ke-2. 

Pada pertemuan I mahasis\va yang melakukan aktivitas bertanya kepada 

dosen lianya 2yaitu : AR dan FJ. Yanz lagi bertanya kepada dosen tentang 

bagai~nana cara mencari elemen kunci pada persoalan maksilnum dan minimum. 



dosen langsung menjelaskan pada saat ini dapat diperhatikan pada contoh yang 

diberikan. 

Hanya 5 orang yang melakukan aktivitas ini dan pertelnuan kedua 

~neningkat  men-jadi 7 yaitu HM, NR, ES, RYF, RS, EW, dan OFS d a l a ~ n  

membahas soal nonior satu. Jni dapat terjadi sebab dosen selalu memberikan 

motivasi kepada setiap kelompok.Dosen selalu mengingatkan baliwa nilai 

kelompok tergantung pada nilai seluruli anggota kelo~npok.  Apabila anggota 

kelornpok lianya rnenyu~nbangkan nilai perkembangan kuis yang rendah rnaka 

akan berda~npak kepada perolelian periligkat kelompok. 

Tidak Iianya itu dosen juga selalu rnengingatkan kepada anggota ke lo~npok 

untuk menyumbangkan angka lebili banyak bagi kelompoknya. Jadi dengan 

demikian maliasiswa yang pada ~nulanya ~ n a l u  untuk bertanya pada kelo~npoknya 

merijadi lnau bertanya. Seper-ti AW dan AR bertanya pada kelo~npoknya soal 

nomor 1 pada LKM dan keragu-raguannya dalam membuat model matematika 

dari soal tersebut. Maliasis\r,a .4W masili tidak paham maksud soal tersebut 

sehingga ia meminta penjelasan kepada ansgota kelompok lainnya. 

Selarijutnya aktivitas yan9 dia~nati  adalah rne~nberi ide atau pendapat pada 

kelompoknya dalam nien\,elesaikan soal. Pada G a ~ n b a r  3 dapat kita liliat bahlva 

aktivitas ini selalu mengalami peningkntan setiap pertemuan pada siklus 1: 

sehingga aktivitas ini dikategorikan cukup. Pada pertelnitan I sebanyak 5 orang 

melakukan aktivitas ini, pertelnuan I1 aktivitas ini dilakukan oleli 6 orang dan 

nyatanya ada peningkatan aktivitas dari mahasis\\:a ini. 



c. Hasil Belajar 

Data selanjutnya diperoleli dari tes akliir siklus I pada tanggal 3 oktober 

20 12. 

Tabel 8. Rangkuman Tcs Hasil BclajarPengantar Risct Opcrasi 

Pada tabel diatas terliliat 12 orang yang rnempel-oleh nilai 2 66 derigan 

persentase 60 % dan S orang yang mernperoleh nilai < 66 dengan persentase 40 

% dari seluruh rnaIiasis\va yang berjumlah 20 orang.Jadi ini ~nenunjukkan bahwa 

persentasi maliasiswa secar-a klasikalyang mernperoleh nilai > 66 sudali lebili dari 

50 %, te;api ha1 ini  1nasi1-1 perlu ditingkatkan lagi. 

Bagi maliasis\\:a yang tidak ~ n e ~ i i e n ~ ~ l i i  kriter-ia kebanyakaii rnereka sudah 

bisa memahami rnasalah soal dan rnenibuat rencana tapi belu~n lengkap dan Mind 

Map rnasih belum semp~~r~ia.Begitupula sebagian besar mahasiswa masih belull1 

bisa rnelaksanakan rencana tersebut, balikan ada 2 orang mahasis\va yang 

jawabannya salah dan Mind Map kurang lengkap, yaitu AW dan AD. Dalnrn 

proses perkuliahan PRO, mahasiswa yang kurang menlahami materi dapat dililiat 

dari rencana yang dibuatnya dan pengelesaian Mind Map nya juga kurang. 

Berikut ini contoh Mirtd A4ap mahasis\t~ayang beluln sempurna. 

No 

I 

2 

Persentase ('36) 

60 

4 0 

Klasifikasi 

Nilai 3 66 

Nilai < 66 

100 

Jumlah 
Mahasiswa 

12 

S 

Total 20 



Gambar 4. AilrrlA9(1p Mahasiswa yang Bclunl Senipurna 

Dari Garnbar G dapat dilihat bahwa mahasisula tidak ~ n e ~ n a h a ~ n i  masalah 

densan baik.Terdapai rencana prnyelssaian masalah, tetapi tidak lengkap dan 

pelaksanaan penyelesaian tidak sempurna. Untuk ~nengatasi kesalahan pada 

pel-temuan 11, dosen memberikanpenjelasanpmecallan masalah soal, ~nembuat 

model dan pen.jelasan mind rnap sehingga jawaban yang diberikan mendekati 

selnprlrna bagi rnahasis\\,a. Sepe~t i  jawahan salah satu mahasis\va yang sempuma 

beserta mind map nya adalah jawaban mahasis\\ra DA, dapat dilihat pada gambar 

7 di bawah ini . 



Gambar 5.,WlindnIrrp R.lahasis\va yang Dapat Rlelnbuat dan 
Melaksanakan Rencana dengan Rcnnr 



Dari gambar 5 dapat dilihat bahwa DA sudah dapat memahami langkah- 

langkah dalam pemecahan masalah soal, dan mampu membuat Mind M a p  dengan 

sempurna. Dari dua pertemuan tersebut dapat disi~npulkan bahwa : 

1. Pada siklus I ini ada jugs te~nuan bahwa hasil jawaban siswa benar tapi 

Mind Map  kurang lengkap, ini disebabkan karena tidak cukup waktu 

dan kurang teliti. 

2. Ada penyelesaian yang salah atau kurang lengkap tapi Mind Map nya 

benar, ini juga termasuk kurang cukup waktu dalaln ~nenyelesaikan 

soal 

3. Ada mahasiswa yang ~ n e ~ n b u a t  jawaban soal salah dan Mind Map juga 

salah. Ini inenandakan ba lwa yang belum memahami konsep materi 

sarna sekali 

Untuk it11 penulis ~nelanjutkan pada sikluk ke I1 dengan ~nemperliatikan 

penambahan waktu d a l a ~ n  penyelesaian ;oar serta memberi birnbingan yang lebih 

ditingkatkan terliadap kelompok yang kurang sewaktu proses perkulialian. 

Jadi dapat disi~npulkan bahwa mahasiswa yang bel.Iiasil dengan nilai 2 66 

berjumlah 12 orang dengan persentase 61) %. sedangkan yang memperoleh nilai < 

66 brrju~nlal i  S orang dengan persentase 40 %. Hal ini disebabkan karena 

berl1asilnq.a rnemaha~ni soal selengkapnya membuat rencana strategi \.ang benar 

dan penyelesaian kearah j.ans benar berjumlah 12 orang. 

d. Kuis 

Kuis dilaksanakan pada setiap akhir pertemuan yang bertujuan untutk 

~nelillat permahaman mahas is \~~a  ter l~adap lnateri yang disa~npaikan pada hari itu. 

Nilai kuis ini berfungsi untuk menentukan kelolnpok lnana yang mendapatkan 



penghargaan. Mahasiswa tnelaksanakan kuis secara individu tanpa ada bantuan 

dari anggota kelompoknya. 

Nilai perkembangan kuis kelompok lnenentukan penghargaan yang diraih 

oleh kelompoknya. Rata-rata nilai perkembangan kuis dapat dilihat pada Tabel 9 

dibawah ini. 

Tabel 9. Rangkurnan hasil kuis sililus I 

Dari Tabel diatas dapat dilihat balnia rata-rata nilai perkembangan kuis 

pada siklus 1 tnengalatni naik turun. ~ a l a u p u n  denrikian nilai rata-I-ata 

perkembangan pada kuis ke 2 terlihat tilenurun. Hal ini disebabkan karet~a 

aktivitas pada siklus I masih kurang, masih ada juga yang be~tanya tentang 

konsep dan merasakan tidak cukup uaktu dalatn pen~*eleaian soal. 

e. RefleksiI 

Pada kenyataan di siklus 1: masih terdapat ban!.ak kekirrangan j.ang harus 

diperbaiki guna penirigkatan keniampuan n i a h a s i s ~ ~ a  pada siklus 11. Hasil 

refleksi penelitian disusun peneliti bersama obsei-\~er berdasarkan lernbar 

observasi aktivitas ~iiahasis\va: hasil dari jan;aban akhir  tes, dan  catatan 

lapangan. 



Perbaikan yang akan dilakukan pada siklus 11, dengan memperliatikan 

aktivitas maliasiswa dalaln kelolnpok pada proses perkuliahan dan hasil 

tes siklils I niaka perlu: 

Dosen perlu me~ijelaskan tentang pentingnya aktivitas 

maliasis~ila da la~n berdiskusi kelo~npok 

Dosen memberikan ~notivasi dalam perkuliahan serta 

~nempeshatikan kelompok yang masill kurang aktif 

Melnberikan tambahan ~vaktu pada saat latihan dan tes akhir 

2. Hasil Penelitian Siklus I1 

a. Pelaksanaan Siklus I1 

Derdasarkan perbaikan pada siklus I, direncanakan suatu 

pelaksanaan tindakan. Pada siklus I 1  ini dosen sebagai peneliti 

melaksanakan tindakan sebelum dan saat pembelajaran sebagaimana hasil 

dari refleksi pada siklus I.  Pelaksanakan tindakan pada siklus I1 dibagi 

dala~n dua kali pertemuan yaitu pada tanggal 10 Oktober dan 17 Oktober 

2012, dengan alokasi \vaktu 3x50 menit setiap pertelnuan sesuai rencana 

pelaksanaan pembelajaran. Selanjutnya akan diuraikan pelaksanaan 

penelitian siklus 11. 

1) Pertemuan Ketiga 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 10 oktober 20 12. Pada 

waktu dosen lilelnasuki kelas, semua mahasis\i!a telah siap duduk pada 

kelompoknya yang telah ditentukan dosen. Sebeluni pelnbelajaran 



dimulai, dosen mengumumkan kelo~npok yang mempesoleh nilai tel-tinggi 

dan lnendapat reward. Yang tel-tinggi adalali kelompok C dan mendapat 

reward atau pi~jian, dan yang ke-dua nya adalah kelo~npok B. Perkuliahan 

d i m ~ ~ l a i  dengan mengucapkan sa la~n dan menanyakan kabar sel-ta 

mengecek absen keliadiran dan maliasis\va ~nempersiapkan diri unti~k 

niengikuti perkulialian. Peneliti lnenjelaskan ko~iipetensi yang akan 

dicapai dan ~nenya~npaikan materi pada hari ini tentang 

"h~lemahiniumkan pelsoalan ~ninimum". Dosell selalna 40 nieliit 

men-jelaskan topik bahasan ini dari contoh satu persoalan minimum serta 

~nenyelesaikannya sampai pada kesimpulan. Berikutnya dosen 

metnberikan kese~npatan kepada mahasis\va untuk bertanya. Pada 

kesenipatan ini ada 3 orang maliasis\vabe~ta~iya, dari kelornpok C ada 2 

orang yaitu A N  dan DA, I 'orang dari kelompok B yang bernama AR.  

Semuanya menanyakan pel tanyan yang sauna >.aitu: "Pada pel-solaan 

minimuni tidak dijumpai ~natl-ik identitas pada waktu me~nbuat  persamaan 

matriknya. bagai~nana caranJZa kita melaksanakan pen!.elesaian d e n y n  

simplek transfonuasi?". dosen ~neli-ia\\:ab : --hnh\\-a kita lianls 

menambahkan variabel tambahan. ba~.ulali ada niatrik identitas niaka 

llletode sil~iplek dapat dilaksanakan untuk men!.clesaikannya". Selesai 

pertanyaan tersebut, timbul pula pe~.tanyaan sarna dari 3 orang mahasis\va 

yaitu mahasis\va dari kelo~npok D bernama FI dan AW, dan dari 

kelo~npok E bernama RRA. Pe~tan\:aan mereka adalah: "kenapa koefesien 

dari variabel buatan it11 -hi ?". Dosen me11jan;ab : "itu sudah ketenhian 



apabila kita menambahkan variabel buatali untuk persoalan niinimutn". 

Setelah selesai menjelaskan materi dan meiija\vab pertanyaan mahasiswa 

dosen lnelnbagikan LKM pada ~nasing-masing kelolnpok untuk 

didiskusikan dan membuat penyelesaian dari soal itu. Pada saat diskusi 

kelompok berlangsung, muncul pel-tanyaan lagi dari kelolnpok E yaiti~ 

RRA yang menanyakan : "dapatkali persoalan ini diselesaikan deiigali cara 

R4R?". Dosen menjawab : "boleh RAR atau transfonnasi, tergantung 

pada Aiida yang mengerjakannya, mana yatig lebih mudali ~nenurut 

hida". 

Selesai diskusi kelompok , dosen menanyakan kelompok mana 

yang sudah siap. Kenyataannya ada 3 kelompok yang sudali siap dengan 

Miud M c ~ ~ ~ n y a  yaitu kelo~npok B, C, D, dari keempat kelompok. dicabut 

lot untuk kelo~npok yang akan tampill inaka diperoleh kelompok yang 

akan tampil adalali kelo~npok C dengan pembical-any DA. 

DAmempersentasikan tugas kelompok kemudian yang lain 

menanggapinya, ternyata kelo~npok yang diwakili oleh DA sudali rnemilih 

jawaban yang sempurna dan 11.Iiirld a410/~nya lengkap. Berdasarkan dari 

proses diskusi, sudah mulai ditemui keaktifan mahasiswa saat diskusi 

kelolnpok dan saat persentase. Dari Iial ini terlihat baIi\\.a kelompok 

sedans sudah mulai aktif inemberikan tanggapan dan benanya, begit11 juga 

pada kelon~pok tingzi . a n g  sudali berpartisipasi dalam niembantu 

kelompok sedalig dan rendali dalam rne~ijawab pe~tanyaan serta 



berdiskusi. Di akhir perkuliahan, dosen menyimpulkan hasil diskusi dan 

kelni~dian tnelnberikan kuis selaina 40 menit. 

Hal-ha1 yang terjadi selatna pertemuan ke 3 ditulis dalatn catatan 

lapangan dan dirangkum dalani tabel 10 berikut. 

Tabel  10. Rangkurnan Refleksi Hasil Catatan Lapangan Pertemuan 3 Siltlus 

I1 

I 

2 

3 

Kegiatan 
Ma  hasis\va 

Meinbaca 
sulnber belajar 
lain selain 
LKM 

Maliasis\va 
bertanya 
kepada dosen 

Mahasis\va 
bertanya 
kepada 
kelornpoknya 
jika ada soal 

Solusi Sang dipilih 

Dosen niemotivasi 
agar tnahasiswa 
lnetnbaca sumber 
buku lain selain 
LKM sebelum 
dosen menjelaskan, 
dengan tujuan agar 
niatel-i mudah 
dipaliami se~vaktu 
Inendengar 
penjelasan dosen 

Mengaralikan 
~nahasis\va agar 
mau bertanya jika 
menemui kesulitan 
dalaln belajar, 
apabila tidak ada 
yang bet-tanya, 
maka dosen akan 
menunjuk 
mahasis\va secara 
acak untuk 
bertanya. 

Metiiotifasi mereka 
agar agar lebih aktif 
berdiskusi dalatn 
kelompok 

Hambatan  yang  
ditemui 

Hanya separoh 
dari jumlali 
mahasiswa yang 
membaca buku 
sumber lain 
sebelum 
perkuliahan 
dimulai. 

Hanya sebagian 
kecil maliasis\va 
yarig lnau 
bertanya, akan 
tetapi maliasis\va 
dari keloinpok 
menengah 
kebawah sudah 
berkeinginan 
untuk bertanya 
dan jumlahnya 
sudah tnulai 
meninskat 
Sebahagian kecil 
mahasis\\-a masili 
ada yang tidak 
melakukan 
aktifitas ini, tetapi 

~ u ~ a a n  penyebab 
hambatan 

Maliasis\va tidak 
lnau berusaha 
untuk lnencari 
buku referensi 
lain dan 
kurangnya 
keinginan untuk 
tnendalami materi 
sebelum secara 
individual 
sebelum 
pet-kulialian 
diniulai. 
Mahasis\l:a s i~dah 
mulai ~nerasakan 
kesulitannya 
dalam 
menyelesaikan 
titgas sehingga 
keinginan i~ntuk 
bertanya slidah 
tnulai muncul. 

Masili ada 
rnaliasis\va yang 
rnalu bertanya 
sebab 
inasihmerasa ragu 



4 

5 

yang tidak 
dirnengerti 

Metnberikan 
ide kepada 
kelompok 

Mengerjakan 
tugas dan 
,Wind 1\4ap 11 ya 

2) Pertemuan 

sudali ada 
keinginan ilntuk 
rnemperliatikan 
telnan dalaln 

mahasiswa yang 
aktif ~ n e m  berikan 
ide pada 
kelolnpoknya, 
sebagian besar 

tentang lnateri 
yang dikuasainya 

diskusi kelolnpok 
Hanya beberapa 

mahasiswa lianya 
duduk saat 
mendengarkan 
diskusi, namun 
ju~nlali maliasiswa 
yang memberikan 
ide sudah 
meningkat dari 
pertemuan 
sebeli~mnya. 
Masih ada 
beberapa 
kelompok yang 
terlanibat 

Beberapa I Dosen 
maliasiswa 
lnerasa tidak 
ingin ikut 
berpartisipasi 
dalam berdiskusi 
kelompok, 
seliingga lnereka 
hanya duduk di  
dalam kelompok 
tan pa 
berpartisipasi 
memberikati ide. 

Kelompok yang 
terlambat 
mengunipulkan 
tugas da11 , \ / i i 7 ~ /  

menyarankan dan 
meliibi~nbing 
maliasiswa agar 
setiap anggota 
kelom pok 
menyumbangkan 
paling sedikit satu 
petnikiran atau idc. 

Dosen 
membimbing dan 
memantau 
keseriusan masing- 

Pada pertemuan pertania siklus 11 i n i  pembelajal-an dimulai dengan 

niengumpulkan 
tugas dan peta 
konsepnya. 

mengucapkan salaln dan mengecek absen keliadirannya, selta mahasis\\:a 

mempersiapkan diri untuk mengikuti perkuliahan. Selalijutnya dijelaskan 

Keempat 

,\./cq~ ternyata 
tidak serius dalam 
berdiskusi 
kelompok 
sehingga mereka 
terburu-buru saat 
perkuliahan 
hampir selesai. 

kepada mahasis\va bah\va perkulialian masih dilaksanakan dengan model 

- 

masitig kelompok 
untuk 
~nenyelesaikan 
t ugas dan :!,find 
A./c/p nya. 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantitan 11ii11d TI?CI,U. 

Berikutnyamenginformasikan kepada mahasisnra untuk duduk pada 



kelompoknya masing-masingditentukan oleh dosen sebab ada yang perlu 

diperliati kan. 

Selanjutnya penelitian nien.jelaskan koiilpetensi yang akan dicapai. 

Materi pada hari ini adalah tentang "Metode dua fase", seperti pada 

perteniuan-pertemuan yang Ialu dosen ~nenjelaskan materi dan contoh soal 

berserta pe~nbahasannya, selalijutnya diberikan kese~npatali kepada 

mahasiswa untuk bertanya. Pada saat ini timbul pertayaan dari dua orang 

maliasiswa yakni dari kelo~npok F dengan nama DW, dan AR dari 

kelo~lipok E, pertanyaan sama dengan menanyakan telltang "Ivletode dua 

fase ini agak panjang penyelesaiannya ada Fase I dan 11, kapan pindahnya 

ke fase I1 dan apa syara tnp  ~nasih belurn memaha~ni". Lalu dosen 

~nenjelaskan kembali bahwa syarat pindah dari Fase I ke Fase I1 setelah 

dari Zj-Cj > 0 pada tabel akliif fase 1: dan variabel buatan sudali tidak 

berada lagi dalam basis inaka dilanjutkan ke fase 11. 

Seterusnyaliial~asiswa nienanyakan !la1 yang sama yaitu dari dua 

orang maliasis\\~a dari dua kelo~npok yaitu bernama SS dan RPY dari 

kelompok C dan D, tentang materi "koefisien dari \ x i ab le  buatan pada 

metode dua fase''.Dosen menjelaskan dari contoli bah\va "pel-soalan pada 

~netode dua fase koofesien variabel buatan tidak sama dengan 

rne~naksilnu~nkan persoalan minimum, untuk metode dua fase koefisien 

variabel buatan diberi nilai -I", dan ditanyakan lagi oleh 3 nialiasiswa dari 

kelolnpok A bernama EW dan keloinpok B bernama AR dan NS, 

pel-tangaannya sama yakni "kenapa pesoalan lllaksilliun~ tidak dapat 



dikerjakan dengan ilietode dun fase?", langsung dijelaskan oleli dosen 

bahwa ~netode  ini i~ntuk menyelesaikan persoalan minimum, sa~npai  

mereka mengerti atau puas dan tidak ada yang bertanya lagi. 

Selesai tanya jawab dengan maliasiswa, Inaka peneliti membagikan 

LKM kepada masing-masing kelornpok selama 40 menit dan setelah 

selesai maliasis\va dituji~k untuk lnempresentasikan dengan cara nielot, 

ternyata ada tiga kelompok C,A dan B yang sudali selesai. Dari tiga 

kelo~npok terpilih kelompok B yang tampil dengan di\vakili oleli 

mahasiswa yang bernalna ES. Sela~ijutnya ES mempersentasiknn tugas 

kelompok pada persentasi ternyata seniua kelompok sudah benar 

menyelesaikati s o d ,  hanya 2 kelo~npok yang menyelesaikan nlird 

mapberlebili waktt~ 5 menit dari yang telah ditentukan dari kelompok D 

dan E. 

Hal-lial yang terjadi selama pertemuan pertama ditulis dalam 

catatan lapangan dan dirangkum dalani tabel 1 1 berikut. 

Tabel  11. R a n g k u n ~ a n  Refleksi Hasil Cata tan  Lapangan Pertcmuan 4 

Siklus I1 

No 

1 

Kegiatan 
Mahasisw-a 

Membaca 
sumber belajar 
lain selain 
LKM 

Hambatan  yang 
ditemui 

Beberapa 
mahasisma masili 
ada yang belum 
membaca runiber 
belajar lain selain 
LKM, namun 
ban yak 
mahasiswayang 
belum men~baca 

Dugaan penj.ebab 
hanibatan 

Beberapa 
maliasiswa lnerasa 
belt1111 untuk 
lnencari buku 
sumber lain dan 
masih 
beranggapan 
bali~va 
mendengarkan 

Solusi yang dipilih 

Dosen 
mengarahkan 
~nahasis\s.a untuk 
- ciat me111 baca 
buku sir~nber lain 
dan. 



2 

3 

4 

5 

L 

Mahasis~ra 
bertanya 
kepada dosen 

Mahasis\va 
bertan ya 
kepada 
kelolnpoknya 
jika ada soal 
yang tidak 
dimengerti 

Memberikan 
ide kepada 
kelompok 

Mengerjakan 
tugas dan Peta 
Konsepnya 

sudah mulai 
berkurang dari 
pada pertelnuan 
sebelumnya. 
Masili ada 
maliasiswa yang 
ragu untuk 
bertanya, lial ini 
talnpak saat dosen 
lnembuka seksi 
pertanyaan, ada 
beberapa 
mahasis\va lnalu 
bertanya. 

Sebahagian kecil 
maliasis\va~nasih 
ada yang tidak 
melakukan 
aktifitas ini tetapi 
sudah ada 
keinginan untuk 
memperhatikan 
telnan da la~n 
diskusi kelonipok 
Masili ada 
mahasis\va yalig 
tidak 
berpartisipasi 
lneniberikan ide, 
bahkan lnerasa 
takud salah. 

Ada 2 kelolnpok 
yang terlambat 5 
~nenit~nengu~npuk 
an tugas dan nli~ld 
niap, namun 
semua kelompok 
nienyelesaikan 
tugas dan i n i ~ ~ d  
nzap 

penjelasan dosen 
saja sudali cukup. 

Maliasiswa lebih 
mail bertanya 
kepada teman 
sebelali dari pada 
bertanya di depan 
kelas kepada 
dosen, ha1 ini 
disebabkan 
~nahasiswa rnerasa 
lnalu untuk 
bertanya. 
Masih ada 
beberapa 
mahasiswa yang 
malu bertanya 
karena masih rag~l 
tentang lnateri 
yang dikuasai 

Beberapa 
~nahasiswa lnerasa 
tidak ingin repot 
dalam berdiskusi 
kelompok, 
sehingga mereka 
hanya duduk di 
dalam kelompok 
tanpa 
berpartisipasi 
membel-ikan ide. 

Hal ini terjadi 
karena 2 kelompok 
tersebut niengulur- 
ulur ivaktu saat 
berdiskusi, 
sehingga agak 
terla~nbaat 
menyelesaikannya 

Dosen 
mengarahkan 
maliasiswa agar 
lnau bertanya 
sebanyak- 
banyaknya 
mengenai materi 
yang tidak 
diniengerti. 

Me~notifasi 
mereka agar agar 
lebih aktif 
berdiskusi dalam 
kelompok dan 
bertanya masih 
ragu-ragu 

Dosen 
~neni\~arankan dan 
membimbing 
niahasis\ta agar 
setiap anggota 
kelo~npok 
menyumbangkan 
paling sedikit satu 
peniikiran atau ide 
agar diskusi 
kelompok lebili 
hidup suasananya. 
Dosen 
membimbing dan 
memantau 
keseriusan masillg- 
masing kelompok 
untuk 
nienyelesaikan 
tugas dan mind 

map 



b. Aktivitas Belajar  Maliasis\va 

Berikut ini diperoleh datahasil pengamatan peneliti bersama observer 

pada siklus IT lnengenai aktivitas n~ahasiswa di dalaln kelas 

Tabel 12. Hasil Pengamatan Al<ti\~itas Rlahasis~va patla Siklus I1 

Hasil pengamatan mengenai aktivitas mahasis\va selalna perkuliahan 

dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat disnjikan 

dalaln bentuk diagram batang seperti terlihat pada gambar 6 berikut. 

No 

1 

* 

3 

5 

Aktivitas Mahasiswa 

Melnbaca sulnber belajar lain 
selain LKM 

Mahasiswa bertanya kepada 
dosen 

Maliasis\\~a bertanya kepada 
kelompoknya jika ada soal 
yang tidak dimengerti 
Meln beri kan ide pada 
kelo~npok 

Mengerjakan tugas dan :\fiil7d 

J4ap11j*a 

Hasil Pengalntan 
Pertelnuan Ke 

111 
% 

8 
40% 

7 
35 % 

I I 
5 5  % 

8 
40% 

18 
90 % 

IV 
Yo 

12 
60% 

10 
50 % 

15 
75% 

13 
65  % 

2 0 
I00 % 



pertemuan Ill 

'- Pertemuan IV 

Aktivitas Siswa 

Gambar  6.Aktivitas Mal1asisn.a pada Siklus I1 dengan 
Rlenggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD 

Berdasarkan tabel 5 dan galnbar 3, terlihat bali\\la terdapat indikator 

aktivitas rnahasiswa yang dikatezorikon kurang pada a w l  pertemuan. Hal 

ini  dikarenakan mahasis\\~a belum terbiasa dengan metode diskusi yang 

digunakan dosen di dalam kelas. Ma1iasis1t.a masih rag11 dalam 

pemaha~nan lnateri jika harus berpel-an aktif dalaln proses perkuliahan 

sedangkan dosen hanya sebagai fasilitator. 

c. Hasil Belajar 

Data selanjutnya diperoleh dari tes akhir siklus I1 pada tanggal 24 

oktober 20 12. 

Tabel 13. Rangkuman Tes Hasil BelajarPengantar Riset Operasi 

No 

1 

2 

Persentase (%) 

8 0 

2 0 

Klasifikasi 

Nilai 2 66 

Nilai < 66 

Jumlah 
Mahasiswa 

16 

4 



Pada tabel diatas terliliat 16 orang yang memperoleh riilai 2 66 

Total 

dengan perseritase 80 % dan 4 orang yang memperoleh nilai < 66 dengan 

persentase 20 % dari seluruli ~nahasiswa yang berjumlali 20 orang.Jadi in i  

20 

menurijukkan baliwa persentasi nialiasiswa secara klasikalyang 

100 

lnelnperoleh nilai-> 66 sudah lebili dari 50 % dan sudah lebili rneningkat 

dibandingkan dari liasil tes pada siklus I. 

Bagi mahasis\\~a yang tidak memenuhi kriteria kebanyakan mereka 

sudah bisa menlahami masalah soal dan membuat rencana tapi belurn 

lengkap dan Mind Map masili belum sempurria.Hal ini juga terjadi pada 

siklus I namun senlakin di mininialisir pada siklus 11. Pada siklus I 1  

sebaliagian-besar mahasis\\a (I 6 orang) sudah nierne~iulii kriteria penilaian 

Jaang telali ditetapkan. namun ada 4 orang mahasis~va :an2 masili belum 

memenuhi kriterian penilaian. Sepe~t i  yang terjadi pada mahasis\\ra A\\' 

dan RA yanz niasih belum bisa menuntaskan A4irld Mny nya nalnun sudali 

dapat men).elesaikan jajvaban dari tes akhir siklus yang diberikan. 

Dal-i dua pertemuan tersebut dapat disimpulkan bali\va : 

1 )  Pada siklus I 1  ini ada juga te~nuan baliwa hasil jalvaban sisiva benar 

tapi Mind Map kurang lengkap, ini disebabkan karena tidak cukup 

waktu dan kurang teliti. 



2) Ada penpelesaian yang salalt atau kurang lengkap tapi Mind Map nya 

benar, ini juga tertnasuk kurang cukup waktu dala~n menyelesaikan 

soal 

3) Ada maliasis\\la yang me~nbuat  jawaban soal salah dan Mind Map juga 

salah. Ini menandakan bahwa yang belurn riiemahanii konsep ~nateri 

salna sekali 

d. Kuis 

Siklus I1 berlangsung selatna 2 kali pertemuan, yaitit pada tanggal 3 

oktober 201 2 dan tanggal 17 oktober 20 12. Setiap akhir pertelnuan pada 

tiap siklus diberikati kuis iintuk nielihat perkembangan kernampitan 

n~ahasiswa. Data dari hasil perkembangan kuis dari tiap ~naliasis\va pada 

siklus 11 dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabcl 14. Rangkuman Hasil Kuis Siklus I1 

Dari tabel diatas dapat dilihat ha~npir  semua kelornpok nienzalami 

peningkatan nilai yang cukup baik, terlebih pada kuis ke-4 siklus ke I1 

E 18 28 Baik Sempurna 



sudali tidak ada yang mendapat kategori cukup, selnua kelolnpok sudali 

~nendapat kategori baik dan sempuma. 

e. Refleksi I1 

Setelali selesai rangkaian Siklus 11, peneliti bersama observer 

melakukan refleksi. Refleksi ini dilakukan untuk meliliat kegiatau 

perkuliahan yang beslangsung dalam dua kali pertemuan. Hasi refleksi 

terhadap kegiatan mahasis\s:a terlihat balijva : 

1. Aktivitas maliasiswa yang meliputi 5 indikator sudali niencapai 

indikator keberhasilan yang telah ditetapkan peneliti sebelumnj~a, aka11 

tetapi sebaiknya peneliti tetap rnempel-liatikan aktivitas belajar dengan 

melakukan berbagai strategi yaitu pemantapan pembuatan A/ij17d A4017 

- agar lebili memahanii 111ate1-i dari untuk ~nengliindari kejenulian di 

kelas. 

2. Peneliti melihat baIi\va maliasis\va mulai terbiasa urituk tidak 

Inenganggap dosen sebagai sumber inforrnasi satu-satunya. Hal ini 

terlihat pada waktu adanya kegiatan maliasiswa untuk bel-tanya, 

menyampaikan ide pada kelompoknya dan sudah lebih dari 75% 

maliasisw~a yang memahami cara pelnbuatan Mind Alap. 

Berdasarkan hasil refleksi siklus 11, peneliti bersa~na observer 

sepakat untuk menghentikan tindakan: ha1 ini disebabkan karena seluruli 

indikator keberhasilan yang ditetapkan sebelutnnya sudah terpenuhi. 



B. Perbandingan Hasil Siklus I clan I1 

1. Hasil Bclajar 

Pel-olehan data liasil belajar PRO mahasistva pada Siklus I dan 

Siklus I1 dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

Siklus I 1 

Tabel 15 Peningkatan Hasil Belajar Siklus I dan  Siklus I1 

Nilai 2 66 

Dari tabel di atas terlihaf bahwa mahasiswa yang telah tuntas liasil 

Nilai 5 66 

I 

I1 

Test Akhir  

bela.jarnya adalali sebesar 85 %. Kemampuan dari siklus I hingga siklus 11 

terus mengalami peningkatan dengan bertambalinya jumlah maliasis\\,a 

yang telah ~nencapai nilai 3 66 serta hampir seluruh maliasiswa niengalami 

peningkatan hasil belajar walaupun belu~n selurulinya mendapat nilai 2 66 

yang telah ditetapkan. 

2. Kuis 

Nilai perkembangan kuis individu dalani kelo~npok diberikan 

penghargaan berupa pujian bagi peringkat te~tinggi pada setiap pertelnuan. 

L 

Orang  

12 

16 

17 

O r a n g  

8 

4 

3 

Persen 

6 0 

SO 

85 

Persell 

4 0 

20 

15 



C. Pernballasan 

Setelah pelaksanaan perkuliahan kooperatif tipe STAD tampak bahjva 

memberikali dampak positif terhadap peningkatan aktivitas belajar mahasis\+la. 

Dari data yang diperoleh, terlihat bahwa aktivitas ~nahasiswa melnbaca 

sulnber belajar lain selain LKM mengalami peningkatan pada Siklus I ke 

Siklus 11. 

Aktivitas bel-tanya kepada dosen apabila tidak mengerti juga 

mengalami peningkatan. Walaupun peningkatan yang terjadi tidak terlalu 

signifikan. Aktivitas bertanya kepada dosen ini mencapai indikator 

peningkatan juga. 

Selain itu aktivitas selalijutnya yang juga mengalami peningkatan 

adalah aktivitas bertanya kepada anggota kelolnpok jika tidak mengel-ti 

tentang soal yang &tanyakan. Aktivitas ini ~nelicapai indikator keberhasilan 

pada siklus I petelnuan ke 2, karena rnahasis\va sudah lnulai mengerti materi 

perkuliahan. 

Seterusnya aktivitas yang diamati yakni memberikan ide atau pendapat 

kepada kelompoknya. Aktivitas ini juga mengalami peningkatan selalna 

perkuliahan kooperatif tipe STAD ini berlangsung. Sesuai dengan 

yangdikatakan ole11 James E Bierden dalam Herman Hudoyo ( 1  98 1 : 190) 

baIi\va kombinasi perkuliahan seluruh kelas dan pengelompokan di dalam 

kelas secara fleksibel yang didasarkan atas pencapaian tujuan belajar (tingkah 

laku) menghasilkan pencapaian yang meyakinkan dalam ha1 ketera~iipilar~, 

konsep-konsep dan sikap serta rasa cemas menjadi berkurang. Aktivitas ini 



meliu~ijukkan peningkatan indikator keberhasilan pada siklus I pertemuan ke 2 

dan 3 yaitu dari 5 orang tnenjadi 6 orang. 

Jadi dapat dilihat bali\va perkuliahan kooperatif tipe STAD ini dapat 

meningkatkan aktivits maliasiswa selama kuliah didalaln kelas dan tidak 

menutup kemungkitian kernalnpuan lain metiingkat, seperti terlihat pada 

kesempurnaan membuat A4i17dA.fap oleli maliasiswa. . 

Meningkatnya aktivitas mahasiswa berdampak pula terliadap liasil 

belajar mahasiswa. Menurut Asikin (2000;9) Perkuliahan materiiatika sekolah 

yang diberikan kepada mahasis\va dimaksudkan agar mahasiswa dapat 

mernecalikan masalali dan menel-apkan matematika. Pemecahan niasalah 

inilah yang merupakan liasil dari belajar ~nahasiswa dalatn bent~tk kognitif, 

liasil belajar dari nilai keberhasilan tes akliir- pernecahan [nasalah pada tiap 

akliir siklus. 

Dari analisis data hasil belajar maliasiswa dalam perkulialian PRO 

pada Siklus I dan Siklus 11, diperoleh peningkatan hasil belajar dari siklus I ke 

Siklus 11. Dari tabel 14 terlihat baIi\va maliasis\va yang telah berhasildari hasil 

test aMir dipel-oleh 8596 memperoleh nilai L 66. 

Hasil belajar maliasis\~a dari siklus I hingga Siklus I1 terus mengalarni 

peningkatan d e n ~ a n  bertambanya jumlah mahasiswa yang telah mencapai 

nilai 2 66 dari 12 mahasiswa pada siklus I menjadi 16 mahasiswa pada siklus 

11. Ini disebabkan dosen terus ~ne~nperbaiki perkuliahan di setiap pertemuan. 

Dosen berperan sebagai fasilitator yang mengarahkati dan meniotivasi 

mahasiswa untuk berdiskusi serta menumbuhkan rasa tanggung jawab, 



seliingga maliasis\\!a aktif berdiskusi tentang perkuliahan PRO di 

kelompoknya. Hal i n i  sesuai dengan pendapat Hudoyo (1998:6) bahwa peran 

dosen sebagai pe~nberi ilmu sudah saatnya berubali tiienjatli fasilitator dan 

rnotivasi sehingga mahasiswa dapat mengkonstruksi sendiri pengetaliuannya. 

Peningkatan hasil bela-jar mahasiswa dililiat dari peningkatan 

persentase jumlah mahasis~va yang mencapai nilai 2 66 dari tiap-tiap siklus 

selalna penelitian. Pada tindakan siklus 1: hasil belajar mahasiswa sudah 

~nencapai kategori baik karena persentase jumlali maliasiswa yang mendapat 

nilai 2 66 baru mencapai 60 %. Masih ada mahasiswayang gagal dalarn 

penyelesaian masalali soal. Kegagaian ini disebabkan selvaktu diskusi 

kelompok ada beberapa yang ~nengul~l r  lvakti~ dan ada beberapa tugas yang 

tidak tutitas dikerjakan mahasiswa. 

Pada tindakan siklils 11, presentase jumlah mahasiswa yang mendapat 

nilai> 66 meningkat. me~ijadi SO $4 dengan jumlah 16 rnahasis\~a dari 20 

mahasis~:a yang mengikuti tes akhir belajar. Sela~ijutnya Thoha (2003:6) 

menyatakan bahwa dengan kemajuan hasil belajar yang diraih sis\va dapat 

diketahui kedudukan mereka baik sebagai individu maupun bagian dari 

kelompoknya. Dengan deniikian perkuliahan yang telah dilakukan oleh 

mahasiswa dapat meningkatkan kecakapan individu lnaupun kelo~npok da la~n 

memcahkan masalah, untuk meningkatkan komit~nen berliasil, sehinzga dapat 

menghilangkan prasangka buruk terhadap tetnan dan maliasiswa yang 

berprestasi tiliggi dalam perkuliahan lebih mendaliulukan kepentingan 

bersama, tidak bersifat kompetitif dan tidak menimbulkan rasa terancatn 



posisinya dalaln kelompok, melainkan dapat menumbuhkan rasa kebersamaan 

sesalna rnahasis\va. 

Dari hasil observasi di kelas, aktivitas maliasiswa rnenirigkat pada 

setiap perternuan. Begitu pula, maliasisn;a sudali serius dalam melakukan 

aktivitas-aktivitas belajarnya dan merijadi salah satu pendukung tesjadinya 

peningkatan hasil belajar. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disilnpulkan bahwa perkulialian 

dengan nienggunakan perkuliahan kooperatif tipe STAD derigan bantuan 

I%fi~7dddap lnelnberi da~npak yang baik dan positif terhadap peningkatan hasil 

belajar mahasis\va. 

D. Ketcrbatasan Penelitian 

jumlah observel- yang terbatas yaitu hanya berjumlah 1 oranz teman 

yakni dosen matematika, pada pelaksanaannya dapat saja mengakibatkan tidak 

semua aktivitas maliasis\\~a teralnati dengan baik.Misalnya tentangn jenis 

pel-tanyaan dan ide yang dia.juka11 oleh anggota kelornpoknya.Salain itu juga 

posisi sebazian maliasisi\.a yang mernbelakangi observer, dalaln pengisiari 

lenibar observasi niasili terdapat kelemahan yakni tidak selusuh maliasiswa 

teramati den, oat1 cermat. 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan liasil telnuan penelitian tindakan kelas ini diperoleh kesimpulan: 

1 .  Model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan bantuan A4ind Mcy 

dapat meningkatkan aktivitas bela-jar rnahasis~va pada perkuliahan 

Pengantar Riset Operasi. 

2. Model pembela-jaran Kooperatif Tipe STAD dengan bantuan A4iid A4ap 

dapat meningkatkan liasil belajar mahasis\va pada perkuliahan Pengantar 

Riset Operasi tahun. 

B. Irnplikasi 

Kesimpulan dalam penelitian ini dapat diketahui ba1in.a pe~iibelajaran 

Kooperatif Tipe STAD dengan bantuan i\4;11rl ,4!c/l,cocok dengan keadaan 

maliasiswa ~naternatika Fh91PA U N P  pada program Pendidikan,sebab 

pembelajaran ini dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar mahasisu,a. 

niaksudn!a pe~nbelajaran kooperatif tipe STAD berdampak positif pada 

perkulialian Pengantar Riset Operasi. Karena pada penelitianini nienggunakan 

pelaksanaan diskusi kelompok pada kooperatif tipe STADyang diliarapkan 

mampu lnenirigkatkan kerjasa~na sesalna mal~asiswa dalaln menyelesaikan 

tugas yang diberika~i.Diliasapkan penelitian ini dapat menjadi niasukan dalam 

peliggunaan pembelajaran kooperatif tipe STAD pada perkuliahan. Agar 

penerapan model pembelajaran tersebut memperoleh liasil yang maksimal 



~ n a k a  dosen hendaknya dapat ~nernaha~ni  tentang pe~nbelajaran itu. Jadi 

dengan demikian petnbela.jaran kooperatif tipe STAD dengan b a n t ~ ~ a n  A4ind 

A4upini dapat dijadikan sebagai alternatif untuk memperbaiki aktivitas dan 

hasil perkuliahan Pengantar Riset Operasi maIiasisw1a pada program 

pendidikan mate~natika. 

C .  Saran 

Melalui pcmbelajaran kooperatif tipe STAD peneliti nienyarankan agar : 

1.  Mahasiswa dapat ~ne~nbiasakan aktivitas belajar kelompok. 

2. Dosen PRO dapat menggunakan pe~nbelajaran kooperatif tipe STAD 

dengan bantuan J4ind A4np seba9a.i salah satu alternatifperbaikan proses 

perkuliahan. 

3. Bahan referensi bagi jurusan mate~natikan UNP dan dosen lainnya dalam 

nielakukan penelitian. 
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Lampiran 3 
Rencana Pclaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 
PERTERIUAN 1 

JU-rusan / Fakultas : Matematika FMlPA UNP 
Mata  Kuliah : Matematika Pengalltar Riset Operasi 
(PRO) 
Kode RTata Kuliah : Mat I05 
Program Studi / Semester:  S I  Pendidikan / ~ u l i - ~ e s e m b e r  2012 
Materi  Perkuliahan : Metode Simplelcs R A R  (Ring Arnrltrtl llie 

Rossy) 
Alokasi Waktu : 3 x 50 hlenit 

A. Standar  Kornpetensi 
Memahami melnbuat model ~nate~natika dari suatu persoalan pernograman 
linier ~naksimum dan lninimc~m beserta penyelesaiannya. 

B. Kompetcnsi Dasar 
Menyelesaikan persoalan pemorgalnan linier dengan metode simpleks RAR. 

- C. Indikator 
Membuat model matematika suatil persoalan 
Menambahkan slack variahel untuk persoalan ~naksimum atau surplus 
variable untuk persoalan minimum 
Membuat table awal 
Menentukan kolom kunci, baris kunci, dan elenlen kunci 

Menghitung elemen untuk tabel-tabel berikutnya dengan menggunakan 
rumus RAR sampai diperoleh solusi optimal. 

D. Tujuan Perkuliahan 
Mahasiswa mampu membuat model matematika suatu persoalan 
Mahasiswa marnpu menentukan tabel awal dari suatu persoalan 
Mahasiswa dapat membuat tabel-tabel penyelesaian metode si~npleks secara 
RAR dari suatu persoalan maksimum dan kesilnpulamya. 

E. hlateri  Ajar 

Metode sirnpleks adalah sebuah cara untuk menyelesaikan program linier. 
Permasalahan program linier adalah persoalan yang bertujuan optimum dengan 
kendala-kendalanya. 



Metode simpleks adalah ~netode yang sistematis, artinya lnetode yang 
diselesaikan dengan cara pe~necahan dasar kepemecahan dasar lainnya seliingga 
sa~npai memperoleh nilai optirnum. 
Silnpleks akan jalan 1 bila digi~nakari jika telali terdapat matriks identitas. 

- Baris kunci : harga terkecildari perbandingan elemen-elemen kolo~n 
H 

dengan elernen kolo~n kunci. 
Kolo~n kunci : sebuah kolotn yang ditunjukan oleh elemen terkecil 
pada 

baris Zj-Cj. 
Elemen kunci : elemen perpotongan kololn kunci dengan baris kurici 

Penyelesaian ~netode simpleks, ada 2 cara : 
1 .  Cara RAR 
2. Cara Transformasi 

langkah-langkah dalam nietode simplek : 
1) Merubah ketidaksa~naan men-jadi persamaan 

2) Merubah persamaan aljabar menjadi persalnaan matriks 

3) -Mencari  hubungan fungsional 

4) Membentuk VDB (Vektor Dalaln Basis) 

5 )  Kesimpulan. 

Contoli : 
Ftuiuan = f (x) = Z = 3x1 + 2x2 

Maks! 

Fkendala 

x 1 + x 2  1 3  

Syarat x, 2 0, x2 2 0 

Cari :x,, xZ1 dan f ( s )  = Z 

= 2s, + x, 1 5 

Langkah 1 

2x, + x2 + Xg = 5 

x, + x 2  +x, = 3 

Fungsi tujuan baru :f (x) = 3x, + 2x, + Ox3 + Ox4 Maks 



Langltah I1 

Persarnaan Aljabar 
2x, + x, + x, = 5 2x1 + x, + x, + ox, = 5 

atau 

Persainaan Matriks 

Matriks [:;I lnerupakan syarat wajih pada simplets 

Z = 3x, + 2x2 + Ox3 + Ox4 gZ-%--- - &..::*+ -. ..- . . 
"an diri sendiri ~2 hubun, ---- 

Z = c,x, + C2X2 + C3X3 + C4X4 
e3 hubungan fungsional 

Z = A l x l  + A2x2 + Alxl + A&, ( 5 5  

Langkah IV 

n = 4 = banyak matriks lama A 
In = 2 = banyak persamaan 

c:= 6 

I. VDB = ( A,,  A2 ) 
11. VDB= (Al,A3 ) 
111. VDB = ( A,,  Aq ) 
IV. VDB = ( A2, A3 ) 



V. V D B = ( A 2 , A 4 )  
VI. VDB = ( A3, A4 ) 

VDB alternatif yang ke-6 yaiti~ ( A;, A4 ) yang n~asuk pertatna kali ke 
tabel 1 

Co r koef. VDB (0,O) 

Y = elemen!unsur kolom yang bersanskutan 

Koefesien F. T~ljuan 
Z C o = O  

.> Mencari harga Zo - Co 

zo = CB . YO 
C---. 

= (0,O) . (5-';)-.- < ;I--;: 1 

= (5x0) + (0x3) 

20 = o  

Co = 0 

zo-C!, = 0 - 0  = o  

*__- - - ... 
(I.-. -.-. 

.. 

c I 
3 

A I 

2 
1 

Z I - C I  

CB 

0 
0 

VDB 

A3 
A4 

c4 

0 

A4 

0 
1 

z4-c3 

c2 
2 

A 2 

1 
1 

z2-c2 

H 

5 
3 

ZJ - CJ 

c3 

0 

A3 

1 
0 

z;-c; ZO-CO 



.:. Mencari harga Z2 - C2 

Z2 = Ce . Y2 

= (0,O) . (1,,1)----,-.~ A2 
\- ----/ 

= (0x1) + (0x1) 

z2 = O  

C2 = 2  

z 2 - C 2  = 0 - 2  = - 2  

. Mencari harga Z4 - C4 

zq = CB . Y4 
%. 

= (0,o) . (O.l-)--- ..,, -7' A4 
L-- --/) 

= (0x0) + (Us 1 )  

z', = o  

: Mencari harga Z; - C; 

z3 = CB . Y3 

= (0.0) . ( -...- ;-'- " A; 
L .' 

= (0x1) + (0x0) 

z2 = o  

Cz = o  

z z - C z  = 0 - 0  =O 



Cg VDB H 

5 4 . -  .- 

ZJ - CJ Zo - - Co- - 

->:,! 

. Mencari B2 - KO . Mencari Bz - K I  

. Mencari B2 - K2 . Mencari Bz - K; 

Y Z I  Y2?'= Yzz- - . YI2 y21 
Y207= Y,, - - .Y I3  

Y l l  Y l l  

Rumus Umum : h:letode RAR (Ring Around the Rosy) 
Kolom : J Kolonl : K 



Yik = elemen perpotongall kolo~ii kunci dengan elemen la~na 
Yrk = ele~nen kunci 
Yri = elemen perpotongan baris kunci dengan kolo~n elemen 

. Mencari harga Zo - Co 

Zo=Ce-  Yo 

= (3,O) . (512: 112) 

= 1512 

Zo-Co= 1512 - 0  

= 15/2 

.. Mencari harga Z2 - C2 

zz = cg- Y* 

= (3:O) . (112: 112) 

= 312 

Zz - Cz = 312 - 2 

= -1/2 

. Mencari harga ZI - CI 

ZI  = C g - Y 1  

= (3,O) . (1 ,O) 

= 3 

Z , - C 1 = 3 - 3  

= O  

. Mencari harga Z3 - C; 

Z3= Cn' Y; 

. Mencari harga 2 4  - C4 . . 
Z j = C n - Y ~  

= (3:O) . (0: 1 )  

= o  
Z 4 - C 4 = O - 0  

= 0 

sehingga tabel 3 
Koefesien F. Tijuan 

z: Co= 0 
c2 

2 
c I 
3 

c3 

0 
C4 
0 



. Mencari B - A0 . . 

CB 

.:. Mencari harga Zo - Co 

Zo=CB-  Yo 

= (3,2) . (2,l) 

= (3x2) + (2x1) 

= 8 

z o - C o = 8 - 0  

= 8 

Mencari harga ZI - Cl  -.. 
Z I = C B - Y I  

= (3,2) . (1,O) 

= (3s 1) + (2x0) 

= 3 

z , - C 1 = 3 - 3  

= 0 

VDB 

A 1 

A4 

z J - c J  

H 

2 
1 

\ i, '.. 
' .j;. . . .  \.( \ ' . > i; 

. . 
ko k~ k2 k; k4 

zo-co 
, . 

i 8 .~;: 
- . . . . .r-. . 

!\\ 

A I 

1 
0 

0 

A2 

0 
1 

z I - c ~ l z ~ - c ~  
0 

A; 

1 
- 1 

A4 

- 1 
2 

z;-c; 
1 

z1-c4 
1 



. Mencari  harga Z2 - C2 

z 2 =  cB- Y2 

= (32)  . 

=(3xO) + ( 2 ~ 1 )  

= 2 

z z - C * = 2 - 2 = 8  

. Mencari h a r p  Z4 - C4 

Z1=Cn- Y4 

= (3>2) . (- 1 ,-2) . 

= ( 3 ~ -  1) + ( 2 ~ - 2 )  
- 
- 1 

z1-C',= 1 - 0 = 1  

. Mencari harga Z3 - C3 

Z;= Cn- Y 3  

= (3,2) . ( ] , - I )  

= (3x1) + ( 2 ~ - 1 )  

= 1 

z ; -C;= 1 - o =  1 

Kesimpillan : 
Jadi, f(x) lnaks i~na l  saat 8 dengan X I  = 2 dan X2 = 1 

Model pembelajaran yang dipakai pada penelitian ini adalah model pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD dengnn bantitan Peta Konsep. 

G .  Langkah-Langkah Kegiatan 

Akti\.itas Doscn I Akti\,itas i\lal~asis\va 
1. Pcndahuluan 

Dosen 1nengucapk3n 
salam 
Dnsen mengecek 
kehadiran sebeluln 
mengukuti perkuliahan 

Apersepsi 
Dosen meminta 
mahasiswa untuk 
mengingat ke~iibali 
tentang penyelesaian 
persamaan dan 
pertidaksamaan dua 

Mahasisua ~ncngingat kembali tentang 
penyelesaian persamaan dan pertidaksalnaan 
dua variabel 

Waktu 
(menit) 



variabel dan 
lnencontohkan sebuah 
soal cerita yang terkait 
dengan ha1 tersebut. 
Dosen menyampaikan 
ti~juan perkulialian, 
indikator dan pencapaian 
hasil belajar dari rnateri 
pertelnuan ini 

Motivasi 

Dosen ~nenjelaskan 
untuk meresapi t ~ j u a n  
melnpelajari lnateri i n i  

Dosen Inenanyakan 
kepada rnahasiswa 
apakahadayang 
melnbaca buku referensi 
tentang persamaan, 
pertidaksamaan dan 
lnetode silnplek 

2. Kegiatan Int i  
Eksplorasi 

Dosen membagi 
kelo~npok ~iiahasis\i-a 
yarlg terdiri dari 4-6 
orang pel- kelo~npok 
Pada tahap awal STAD, 
dosen meminta salah satu 
mahasiswa memberikan 
contoli tentang persoalan 
yang berhubungan 
dengan pemogralnan 
linier (sumber dari buku 
lain) 
Dosen menjelaskan 
tentang salah satu contoh 
seal Pemogralnan linier 
yang berhubungan 
dengan kehidupan sehari- 
hari 
Dosen menjelaskan 
tentang fungsi tujuan dan 
kendala serta lnembuat 

Maliasiswa mendengar, memperliatikan, 
bertanya dan lnenanggapi 

Maliasis\va memahami tijuan pembelajaran 

Masislva duduk menurut kelompok yang 
sudali di tentukan 

Bebet-apa mahasiswa bel.pal-tisipasi 
memberikan contoli soal 

hlahasis1i.a mendengal-kan. memperliatikan, 
bel-tanya dan mengemukakan pendapat 

Maliasis\~-a mendengarkan, memperhatikan, 
bel-tanya dan mengemukakan pendapat 

hIaliasis\va mendengarl;a~l, ~nelnperhatikan 
pen-jelsan dosen 

40 menit 



model ~natetnatika dari 
persoalan itu 
Dosen menjelaskan 
langkah-langkah 
pe~nbuatan tabel-tabel 
dari persoalan tersebut 
dengan cars RAR dall 
~nenyi~npulkannya . Dollsen rnenjelaskan cars 
membuat Peta Konsep 

Dosen memberikan 
kese~npatan kepada 
rnahasis\\ci untuk 
be~lanya 
Setelah dosen melakukan 
presentasi kelas, dosen 
~nelnbagikan lembaran 
kerja mahasis\va kepada 
s e t i a ~  anggOta k e l O l n ~ O k  

untuk didiskusi kan 
tentanz si~nplek RAR. 

Ela borasi 
Dosen merninta 
mahasis\\:a berdiskusi 
mengemukakan ide dan 
mengerjakan LKM 
dalam kelo~npok 
Dosen menga~nati 
diskusi kelolnpok yarig 
sedang berlanssung 
Dosen berkeliling dan 
tnelnbantu mahasiswa 
dalaln kelonipok yang 
Inengalami kesillitan 
Dosen lnerninta salah 
satu kelolnpok yang telah 

Mahasiswa memperhatikan dan Inencatat 
cara pembuatan Peta Konsep 

Mahasiswa bel-tanya tentang lnateri yang 
beluln di~nengerti 

Setiap kelo~npok mendiskusikan materi 
tentang ~netode simplek RAR pada LKM 
dan ~nembuat Peta Konsep sel-ta 
penyelesaiannya 

Maliasis\va bel-diskusi dala~n kelolnpok 
yang telah ditentukan untuk mengerjakan 
LKM 

Salah sat" kelo~npok yang tampil 
mempresentasikan hasil diskusi 
penyelesaian si~nplek cara RAR 
Mallasis\i,a dari kelolnpok l a i n  
menanggapi, mengajukan pertanyaan dan 
memberikan ide kepada kelornpok ).ang 
tampil 

Mahasis\~a ~nendengarkan pen.jelasan 
dosen 

40 menit 



H. Surnber l Balian Perkuliahan 

Suranto. J, 1983, "LinrerPi~ogrrn7i~1g", Jakarta ; Lembaga Penerbit 
Fakultas Ekonolni Universitas Indonesia 

Lernbaran Kerja Mahasiswa 

Buku lain rang relevan 

selesai untuk ta~npil  ke 
depan 

Dosen ~ne~nberikan 
kese~npatan kepada 
kelompok lain untuk 
lnenanggapi 

Dosen lnelnberikan 
contoh soal lain untuk 
PR 

Konfirrnasi 
Dosen rnelnberikan 
penguatan terhadap 
jawaban maIiasis\va 
Dosen mengomentali 
penilaian terhadap 
jawaban masing-niasing 
keloinpok 

3. Pcnutup 
Dosen me~ninta 
maliasiswa niembua~ 
rangkuman dari apa yang 
telali dipela.jal-i dari 
~nengerjakanpeta 
Konsepnya masing- 
masing 

Dosen membimbing 
rnahasis\va dalaln 
lnelnbuat Peta Konsep 

Dosen memberikan PR 
Dosen inemberikan kuis. 

Mahasisiva membuat Peta-Konsep - 

pembelajaran dan j a w b a n  penyelesaian soal 
yang salali 

Mahasisiva ~nendeiigarkan dan 
melnperhati kan 

Mahasisi\.a mengecjakan ja\\.aban kuis 1 .  

20 Inenit 

5 menit 

35 Inenit 



I. Penilaian 
Aspek penilaian : 

Saat berlangsung perkulialian 
Kuis : 
- Kuis pertemuan I : 1 soal n~aksimum secara RAR 

Padang, September 20 12 
Dosen Mata Kuliah PRO 

Dra. Jaminal-ti. M.Pd 
NIP. 1957010719S0032002 



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 

PERTEMUAN 2 

Ju rusan  / Faltultas : RTatematika FMlPA U N P  
Mata  Kuliah : Rlate~natika Fengantar Riset Opernsi 
(PRO) 
Kode Mata Kuliall : Rlat 105 
Program Studi / Semester:  S l  Pendidikan / Juli-Desember 2012 
Materi  Perkuliahan : R'letode Sirnplcks Transformasi 
Alokasi Waktu : 3 s SO Menit 

A. Standar  Kompctensi 

Memahami mernbuat rnodel ~nate~natika dari suatu persoalan pemograman 
linier ~ n a k s i ~ n u ~ n  dan minimum beserta penyelesaiannya. 

B. Kornpetcnsi Dasar 
Menyelesaikan persoalan pcmorgrunan linicr dengar1 metode simpleks 
transformasi. 

Indikator 
Mernbuat model matematika suatu persoalan 

Menambahkan slack variabel i~n t i~k  persoalan ~ n a k s i ~ n u ~ n  atau surplus 
variable irntuk persoalan niinimirm 

Melnbuat tabel awal 

Menentukan kolo~n kunci, haris kunci, dan elemen kunci 
Menghitung elemen i~ntitk tnbel-tahel berikutnya dengan me~lggunakan 
rumus Transformasi sa~npai diperoleh solusi optimal 

D. Tu juan  Perkuliallan 
Mahasis\bVa lnalnpu membuat model matematika suatil persor~lari 

Maliasis\va lnalnpu menentukan tabel a \ ~ a l  dari suatu persoalan 

Mahasiswa dapat membuat tabel-tabel pen!.elesaian metode simpleks secara 
Tarnsfor~nasi dari suatir persoalan maksimum dan kesimpulann\.a. 

E. Rlateri Aja r  

Penyelesaian Simpleks Metode Transfor~nasi 
Transfo~masi adalah merubah kolom ynng ada menjadi kolo~n yang bar11 dengan 
rnenggunakan rumus trasfor~nasi. 

Menentukan rumus transforrnasi 



Rumus, yaihl : KK + EK .. . . . . . . .  T = Vektor s a h ~ a n  

Menggunakan R U I ~ U S  Transformasi 
Yi' = Yi + Yik.T Dilnana : Yi' = Kolom Baru 

Yi = Koloin Lama 
Yik = Elemen perpotongan EK 

dengan 
kololn yang bersangkutan. 

Ad. 2 Transfor~nasi 

Mengzunakan rumus (slack variabel) 

Meinbentuk rulnus 

1. klenggunakan rurnus (slack variabcl) 

Mengubah ketidaksarnaan menjadi kesamnan dengan meinbentilk FT baru. 

Mengubah persamaan aljabar menjadi persamaan matl-iks. 

Mencari hubungan fungsional. 

Membentuk Vektor Dalain Basis (VDB). 

Menggunakan rumus transformasi (T), ynkni membuat table baru salnpai nilai 

- tidak ada yang negatif lagi. 

Contoh: Cari 

FT: = + 1,s 2 ,  inaksimum 

FK: 2 l f 3  2 S 6  



Penyelesaian: 

F K : 2  1 + 3  2 +  3 = G  

1 + 1  2 +  4 = 4  

FT barn: = I + 1,5 + 0 + 0 , 
Persamaan 1nat1-iks 

[ I = [  I 2  3  - r ] [  Imaka = , ,+ , +  , 3 +  , 
Maka 

= ] + l , S  2 + O  3 + 0  j 

- - 
I  / +  2  2 +  3 ;+ 4 4  

- - , I +  .- 2 +  3  4 4 

n = 4 = banyak ~natriks lama A 

m = 2 = banyak persalnaan 

1. = [ 11 21 

11. = [ I J  31 

I l l .  = I , I  ,I 

IV. = L 2. 31 

V. = [ 21 11 

VI.  = [ 3, 41 

Tabel 1 

r 

Koefisien Tujuan 

z, o = o  

1 

I 

3 

0 

7 

1,5 

4 

0 



Mencari - 

0 = 0 

Mencari , - , 
1 =  ' I 

0 

0 

Mencari - 

2 =  ' 2 

H 

G 

4 

0 -  0 

0 

VDB 

4 

= (0,O) . (3,4) 

= 0 

- = 0 - 1,j  = -1,5 

Karena - terkecil, ~ n a k a  ~nasuk  basis, = 2, dirnana = = 2 dan = 2 

- 

I 

2 

I 

i -  i 

- I  

2 

1 

4 

2 -  2 

-1.5 

3 

1 

0 

:- 3 

0 

4 

0 

1 

4 -  4 

0 







Langkah-langkah: 

Mengubali ketidaksamaan men-jadi persamaan dengan membentuk FT  baru. 

Mengubah pelsalnaan aljabar dengan persalnaan matriks. 

Mencari hubungan fi~ngsional. 

Membentuk VDB. 

Membentu rulnus T, yakni membuat table baru sa~npa i  nilai - tidak ada 

yang negatif lagi. 

Kesirnpulan. 

Contoh: FT: = 3 + 2 2, maksimum 

FK:2  I +  2 5 5 ,  I +  2 2 3 ,  



1 2 0 ,  2 2 0  

Jawab: 

F K : 2  I +  2 +  3 = 5 ,  I +  2 +  , = 3  

FT barn: = 3 + 2 + 0 + 0 , maksilnum 

Persainaan Matriks: 

[ ] = [  1  2 j 11naka = I I +  2 2 +  j 3 +  4 4 

Maka 

= 3  / + 2  , + o  3 + 0  4 

- - 
I  I +  2  2 +  3  3 +  4 4 

- - I  I +  2 2 +  3 3 +  3 4 

- n = 4 = banyak matriks lama A 

m = 2 = banyak persalnaan 

1. = [ 1, 21 

I I .  = [ 1. 31 

111. = [ 1, 41 

IV.  = [ 2, jl 

V. = [ 2, 41 

VI.  = [ 3, 41 

Tabel 1 

Koefisien Tujuan 

z, ,,=o 

I 

2 

I 

3 

2 

0 

# 

0 



Mencari 0 - 0 

o =  ' 0 

Mencari - , 
- 

: - - I 

0 

0 

Rumus T 

- = ( ); .,,,an, R": + * - 

Maka 

VDB 

3 

4 

H 

5 

3 

0 - 

I 

2 

1 

-3 

2 

1 

1 

-2 

3 

I 

0 

0 

4 

0 

1 

0 



4 

0 

1 

0 

I 

o 

3 

0 

3 

- I12 

- ]I2 

3/2 

? 

1,5 

7 

'12  

1  
12 

- I14 

i 

1 

I 

I 

0 

o 

Koefisien F Ti!juan 

z, * = 0  

1-1 

'12 

'12 

151 2 

3 

VDB 

3 

0 l 4  
- 





Metode Si~nplex m t u k  surplus variabel 

Contoh: Cari ,, 



FT: = 5 1 + 3 ,, minimum 

F K : 2  I +  2 2 3 ,  / +  2 > Z ,  

1 2 0 ,  2 2 0  

Jawab: 

- - - 

- = -5 
1 - 3  2 

I +  2 -  4 = 2  

Persa~naan  Matri ks: 

tidak niemuat matriks identitas. sellingga perlu ditambalikan 2 variabel b i ~ a t a i  I dan 

denzan koefisien liarga masing-masing -PI. 

Koefisien FT, = 0 4 I 5 6 7 3 



Mencari - 

o =  ' 0 

Mcncari I - , 
I =  ' I 

Mencari - /j 

6 =  ' 6 

-5 

I 

2 

1 

-3M 

-M 

-M 

-3 

2 

I 

I 

-3M+I 

0 

- 1 

0 

-2M+3 

0 

4 

0 

- 1 

M 

VDB 

I 

2 

H 

3 

2 

- 

-M 

I 

1 

0 

M -5M 

-M 

2 

0 

I 

0 



Koefisien FT, = 0 

Koefisien FT, = 0 

I 

-5 

I 

I 

0 

0 

-5 

- hl 

I 

2 

.-, 
-3 

, 

l i:! 

1 12 

1 - - - 
2 

I +-  
2 

VDB 

I 

7 

H 

312 

112 

- 

4 

3 

0 

- 1!2 

55 

1 -- 
2 

5 + -  
2 

1 
- - 

2 

15 
-- 

7 

5 

1 

0 

J 

112 

112 

3 
- 
2 

- _i 

6 

j 

-M 

T 

112 

1 /2 

3 - 
- 3 

- j 

6 

-M 

6 

0 

I 

0 



Karena nilai - 2, ~naka perliitungan selesai, dengan kesimpulan bali\~.a: 

'~iiaksi~nu~ii = -8, I = 2, = I 

F. Rlodel Pernbelajaran 
Model pembela-jaran yang dipakai pada penelirian ini  adalah inoclel pe~iibela,jaran 
Koolxratif Tipe STAD dengan bantuan Peta K0ns't.p. 

-5 

-3 

G .  Langkall-L;lngkall Kegintan 

-5 

I 

1 

0 

0 

VDB 

I 

7 

-3 

7 

I 

1 

0 

H 

1 

1 

- -8 

\\'a kt 11 

I0 h4enit 

KEGIATAN PEhlB ELA-JAR AN 

0 

3 

0 

1 

2 

Aktivitas Dosen 

1. PENIIAHULUAN 

Dosen mengucapkan salam 

Dosen mengecek kehadirnn 

sebelum lnengiki~ti perkulialian 

Dosen mengumumkan hasil kuis 

Apersepsi 

Dosen menyampaikan tijuan 

perkuliahan indikator dan 

pencapaian hasil belajar pada 

Akti\.itas R'1ahasisn.a 

h;laliasis\\.a meiija\\,ab sala~ii 

klaliasis\\-a mendenga~-kan 

hasil garis. 

0 

4 

- I  

-2 

I 

-M 

5 

0 

- I  

- 2  

-M 

6 

1 

3 

M-l 



pertemuan ini, yaitu cara 

transforniasi dan penyelesaiannya. 

Motivasi 

Menyampaikan agar setiap 

kegiatan dan berbeda untuk 

mengatakan nilai kelompoknya. 

Merayakari bali\\,a dengan yang 

~nelnbaca buka repel-ensi sudah 

transforlnasi dengan persoalan 

maksimum dan minimum 

2. KEGIATAN INTI 

Eksplorasi 

Proses menyampaikan kepada 

~iiahasiswa untuk berkelonipok 

~iiembuat t u ~ a s  maliasis\va. 

Dosen men-jelaskan contoh dari soal 

yarig sama diatas secal-a 

tl-ansfortnasi, langkah-langkah 

pernbuatan tabel salnpai tabel 

akliir dan ~nen>,impulkannya. 

Dosen memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa u~ituk bel-taj'a 

tentang contoh-contoh yang 

diterangkan ini dan 

nienyimpulkarinya. 

Dose11 me~iierintalikali maliasis\i.a 

berkelompok seperti biasa untuk 

berdiskusi dan niengerjakan LKM 

Mahasis\\/a rnenja\\,ab 

pertajfaan dosen 

Maliasiswa me~iiperliatikan 

peri.jelasan dosen - 

Mahasis\\.a menipcrliatikan 

pe~ijelasan dosen dan b e r t a ~ a  

bagian yang kurans jelas 

40 Inenit 



(tentang soal transformasi). 

Dosen niempesliatikan perkerjaan 

mahasis\va pada kelotnpok masing- 

niasing dan memberikan penjelasan 

bagi kelonlpok yang bertanya 

Dosen meniilih satit kelolnpok dari 

3 yang sudah selesai untuk tanipil 

~iiempreselitasekali. 

Elaborasi 

Dosen tneniinta rnaIiasis\va 

berdiskusi mengemukakan ide 

dan niengesjakan LKM dalam 

kelonipok. 

Dosen mengamati diskusi 

kelompok yang sedan: 

beslangsun: 

Dosen bcskeliling d m  

membantu ~ i i a l ~ a s i s \ ~ ~ a  dalam 

kelolnpok dalaln mengalami 

kesulitan 

Dosen ~netninta salah satu 

kelolnpok yanp telah selesai 

untuk tampil kedepan 

Dosen tnelnberikan kesempatan 

kepada kelompok lain untuk 

tampil. 

Dosen ~nemberikan soal kepada 

mahasiswa (PR) 

Mahasis~va menayakan jika 

menemili kesulitan dalam 

menjawab LKM 

Mahasiswa mendengarkan dan 

tnemberi tanggapan. 

Mahasis\\ a bel-diskusi dalam 

kelonipok yang telali 

ditentu kan untitk mengqjakan 

L K M .  

Salah satu kelompok \an?  

tampil ~nen~prese~ltasikan 

hasil diskusi tenran: 

penlelesaian simplek cara 

transfortnasi. 

Ma11asis11.a dari kelompok lain 

menangapi merigajukan 

pertayaan dari member ide 

kepada kelotnpok yang tampil. 

40 menit 

. 

30 menit 



H. Suniber / Bahan Perkuliahan 
Suranto. J ,  1983, "L~r~~er.Pr-o~~.nrn~r~g",  Jakarta ; Lemba~a Penelbit 
Fakultas Ekonorni Universitas Indonesia 
Lembaran Kerja Maliasis\4.a 
Buku lain yang relevan 

I. Penilaian 
Aspek penilaian : 

Saat berlangsung perkuliahan 
Kuis : 
- Kuis pertemuan 2 : 1 soal maksimum seca1.a Transforn~asi 

Konfirniasi 

Dosen memberikan penguatan 

terliadap jawaban maliasiswa 

Dosen ~nengonientari penilaian 

terhadap j a \ ~ ~ a b  niasing-masing 

kelompok 

3. PENUTUP 

Dosen melninta ~nahasis\\ra 

menibitat ran&uman dari apa 

yang telali dipela-jari dan 

tnengerjakan Peta Konsepnya 

masing-masing. 

Dosen lnelnbilnbing maliasis\\;a 

dalam me~nbuat Peta 

Konsepn\,a 

Dosen memberikan Kuis ke 2 

tetang transformasi 

Maliasiswa mendengarkan 

penjelasan dosen 

Maliasiswa membuat Peta 

Konsepnya dan pe~iibentulan 

pelijan'aban nya masing- 

masing. 

Maliasis\va melidengarkan dan 

me~nperliatikan 

hlaliasis\\ a mengerjal;an 

ja~vaban kit is 

10 menit 

35 menit 



Padang, September 20 I2 
Dosen Mata Kuliah PRO 

Dra. Jaz\vinarti. M.Pd 
NIP. I9570 107 1980032002 



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 

PERTEMUAN 3 

Jurusan I Fal<ultas : Rlatematika FMIPA UNP 
R4ata Kul ia l~  : Rlatematika Pengantar Riset Operasi 
(PRO) 
Kode hlata Kuliall : RIat 105 
Program Stutli / Selncster : St Pencliclikarl I Juli-Deselnber 2012 
Rlateri Perkulialian : R.lemaksimurnkan persoalan minimum (Ian 

penyelesaiannya 
Alokasi \I1aktu : 3 x 5 0 M e n i t  

A. Standar  Kompetcnsi 
Memalianii ine~nbuat model lnate~natika dari suatu persoalan pelnograman 
linier ~naksimuln dan minimuln bcsel-ta penyelesaiannya. 

B. Kompetensi Dasar 
Menyelesaikan persoalan pernograman linier minimum menjadi maksimum. 
Menyelesaikan persoalan maksilnum tersebut dengan cara trasfor~nasi atau 
RAR 

Indikator 
Membuat model lnate~natika dari suatu persoalan minimum 
Mengubah persoalan minimum mclijadi maksimum 
Menambalikan slack val.iabr1 ataii surplus atail variabcl bi~atnn pada 
pcl.soal an 
Membuat tabel a\ilal 
Menentukan koloin kunci, baris kunci, dan elemen kunci 
Mengliitung elelnen untitk tabel-tabel berikutnya dengan menggunakan 
rulnus Transfomasi atau RAR sampai diperoleli solusi optimal. 

D. Tujuan Perkuliahan 
Maliasis\va Inampu memaksimu~nkan persoalan minirnum 
Maliasis\va mampu menentukan tabel awalnya dari persoalan ~naksimum 
Maliasis\va dapat melnbuat tabel-tabel penyelesaian secara simpleks 
transformasi atau RAR dari suatu persoalan maksimum 
Mahasiswa dapat membuat kesimpulan. 

E. Materi  Aja r  

MERUBAH PERSOALAN MINIMUM MENJADI MAKSIh4UM 
Persoalan r n i n i n i u ~ . ~ ~  dapat dirubah ~ n e n j a d i  persoalan maksiliiuni pada 

pelnograman linier: dengan jalan merubah tanda koefisien harga pada fungsi 



tujitan. Perhatikan kalau kita liarus mencari nilai minimum dari f(x) atau Z yang 
dapat lilellga~nbil tiilai (6, 5 ,  4, 3, 2) --+ f, ,,,,, = min ( 6. 5,4,3,2,) = 2 
Akan tetapi ilntitk - f dapat ~nengalnbil tiilai, (-6 -5, -4, -3, -2), lnaka (-f) tnaks = 

~ n a k s  (-6, -5. -4, -3, -2) = -2. 
Apabila f yang minimum dikalikati dengan (-1) ~nenjadi f yang maksimum. 
Karena persoalan aslinya adalali persoalan ~ninimum, tnaka darn itu apabila nilai 
maksimu~nnya sudali diperoleli, selati-jutnya dikalikan lagi dengan ( - 1 ) .  Apabila 
persoalan LP yang minimum nienjadi maksi~iii~ni.  niaksudnya supaya metode 
perhitungan yang diterapkan kepada persoalan L.P yang ~naksirnutn dapat 
dipergunakan untuk yang persoalan 11iininiurn.Akan tetapi jangan lupa, jika nilai 
maksimum sudali diperoleli liarus dikalikan lagi dengan (-1). agar diperoleli liasil 
j'ang minimum. Jadi dapat disitnpulkan balinla kalau: 
Z=c ,x2  + C 2 S 2  +............+ CIS ,+  ,,.,, +C,,S,, 

= CsC = (c, , c, , .............., s, , ............, c,,) = vcktor-bar-ir 

X = [I,, s, , ..........., r, , .........., r,,)] = vector kolom 

Min Z = - niaks (-CX) = - maks (-C) X 
Fungsi yang liarus ditnaksimu~nkan ialali z'= ( - CX ) 
=-CIS, -C,X, - ............ -C  S - ,,,,, -C,,S,, 

I / 

Maka diperoleli : 
MIN Z = - MAKS.Z* --t Z ,,,,,, = - ~ * m a k s  

Contoli 1 
Cari -1: , X, - dan Z minimum. apabila : 
F .T : Z = 5s, + 3s, : :\4Ii\' 

2 s ,  + s, 2 3 

Kendala : x, + x, 2 2 

x, 2 0, s, 2 0 

Persoalan minimum dirubah nielijadi maksimum 
-z=-5s, -3xz 4-z=z '  
z' = -5s, -3, : I\.fAELS. 

2sl + s, - .Y: = 3 

Perlu ditatnbah 2 variabel buatan s,, &: xO2 dengan koefisien liarga masing-niasing 
-M tnaka diperoleh persaniaan : 



- i l l y u 2  

TABEL 1 

Selat~jutnya . 
X B  = kB1 ' X B 2  )= (.x 

a1 'xa2 ) 
1 3 = [ q , , q z ] = I + ~ - '  = I  
Untuk s e ~ n u a  j, Yj = Aj, Dua variabel buatan. dengan koefisien liar-ga -M, berada 

- 

dalam matrix basis dikolotn 1 dan 2. 
cB = [cBl :cB2 )= [cB1 ,cB2)= (-A4)3+ (-:\dl2 = -5.11 

c, 

-M 

-M - 

H 

3 

2 

-5M 

C ,  

VDB 

9 I 

q? 

z ,  -c,  

-5 

A I 

(2) 

I 

-;M+j 

- 3 

A 2 

1 

I 

-2h,I+3 

0 

A; 

- I  

O 

+M 

0 

A4 

0 

-I 

+M 

-M 

CI 1 

I 

O 

0 

-M 

(12 

0 

I 

0 



r = I d a n k = l  
U n t ~ ~ k  lnernbuat tabel selanjutriya, maka dipergunakan rilmLls transfomasi sepel-ti 
berikut : 

' 2  I -'I3 1 I,-- -- 

= [ - I I ~ . - I I ~ . ~ I ~ ! \ ~ - ~ I ~ ]  

= [I/2-1,-1/2,:(-31l4+ 9 / 2 1  

I; = 1; + l;,,T:)'," = 3 



= I', + Y,,T, y , ,  = 0 

Dari perhitungan di atas, ~naka  tabel 2 dapat disusi~n sepel-ti berikut 
TABEL 2 

Setelah diperliatikan baris Zi - Cil lnaka kolo~n A2 niemperoleh hal-ga terkecil 
Karena z, - c2 yang terkecill, maka Az l l lasi~k basis --+ k = 2 



Berdasarkan hasil perliitungan ini, kerni~dian dibuat TABEL 3 
TABEL 3 

c ,  

-5 

C, 

VDB 

A 1 

H 

1 

-5 

A I 

1 

-3 
1 

Az 

1 

0 

A3 

0 

0 

A4 

- I  

-M 

91 

0 

-M 

CI 2 

1 



Oleli karena selnua ~iilai z ,  -c, 2 0, lnalta perliitungan sudah selesai.TABEL 3 

mernberikan pernecalian optimal, diniana ~ ' m a k s .  = -8 dicapai pada nilai x, = 2 

dan s, = I . dengall demikiati Z,,,,, - Zmaks = -(-8) = S 

F. RIodcl Penibelajaran 
Model Pembelajaran yang dipakai pada perkuliahan ini adalali Model 
pen~belajaran Kooperatif Tipe STAD dengan bantuan Peta Konsep. 

G .  Langkah-Langkah Kegiatan 

Kegiatan Pcm belajaran 

Aktivitas Dosen 

1 .  Pendahuloan 

Dosen mengucapkan salam 

Dosen mengecek keliadil-an sebeluni 

mengikuti pcrkulialian 

Dosen menge~nukakan hasil kuis 2 

A~~ersepsi  

Dosen me~i!.a~npaikan tu-juan 

perkulialian pada pertemuan ini >.aitu 

niemaksimumkan persoalan ~ i i a n i ~ n u ~ n  

dan ~.nen>*elesaikan secara transfor~nasi 

atau RAR. 

Rlotivasi 

Dosen nienjelaskan untuk lneresapi 

ti juan mempelajari ~nateri ini 

Aktivitas Mal~asis\\~a 

* Mahasis\va m e ~ ~ j a w a b  

salani dan mendengarkan 

pcnjelasan dosen 

Maliasis\va ~iiendengarkan 

penjesan dosen dan 

menjawab pertanyaan. 

Mahasis\i~a niemahami 

tujuan pe~nbelajaran 

Waktrl 

I0  nienit 



Dosen menanyakan pada ~nal iasisn~a 

apakah ada yang membaca buku 

referensi tentang memaksimi~liikan 

persoalan lnanilnum dan 

penyelesaiannya. 

2. Kegiatan Inti 

Eksplorasi 

Dosen ~ilenginfolniasikan tentang 

kelompok mahasis\va dalam 

mengejakan tugas nanti 

Dosen meniberikan satu contoh 

persoalan maninium dan men-jelaskan 

cara menjadikan ke persoalan 

maksirnu~n. 

Dosen merijelaskan langkali-langkali 

per~jelasan secara t~.ansformasi atau 

RAR dan nienyimpi~lkannya 

Dosen memberikan kesempatari 

kepada nlrtliasis\\~a L I I I ~ L I ~  b e~ t an )  ;i 

Dosen mclakukan presentasi kelas. 

mem b a ~ i k a n  Iembal-an kerja 

~nahasis\\.a kepada setiap anggota 

kelompok untuk berdiskusi tentang 

~nen i aks i~ i~umkan  persoalan minimum 

dan penjlelesaianya secara 

transformasi atau RAR. 

Elaborasi 

Mahasiswa mendengarkan 

pe~ljelasan dosen. 

Dosen menibagi kelompok 

maliasiswa duduk pada 

kelompok semula yang 

ditentukan. 

Dosen memberikan contoh 

persoalan minimum 

Dosen-me~ijelaskancara 

meniaksimu~n kan 

persoalan minimum dan 

men!lelesaikan secara 

tranformasi serta 

men~'irnpulkan Peta 

Konsepnya. 

40 menit 

40 menit 



Dosen ~iieminta maliasiswa berdiskusi 

mengetnukakan ide dan ~nengerjakan 

LKM dalam kelompok. 

Dosen niengalnati diskusi kelompok 

yang sedang berlangsung 

Dosen berkeliling dnn membantu 

maliasiswa dalam kelompok dalaiii 

menga;lami kesulitan 

Dosen meminta salali satu kelompok 

yang telah selesai untuk tampil 

kedepan 

Dosen memberikan kesempatan 

kepada kelompok lain untuk tampil. 

Dosen memberikan seal kepada 

maliasis\\la (PR). 

Konfirmasi 

Dosen ~nemberikan penguatan 

terliadap jawaban ~iialiasis\va. 

Dosen mengomentari penilaian 

terhadap jawaban masing-masing 

kelompok 

3. PENUTUP 

Dosen merninta maliasis\va membuat 

rangkuman dari apa ).an2 telali 

dipelajari dan mengerjakan Peta 

Konsepnya masing-masing. 

Dosen membimbing maliasis\va dalam 

lnembuat Peta Konsepnya 

Mahasiswa berdiskusi 

dalatn kelompok yang telali 

ditentukan untuk 

~nengejakan LKM. 

Salali satit kelompok yang 

tampil ~ne~iipl.esentasikan 

liasil diskusi tentang 

penyelesaian simplek cara 

tl-ansformasi. 

MaIiasis\va dari kelompok 

lain menangapi 

mengajukan pel-taj'aan dasi 

~iiernbel- ide kepada 

kelompok yang tampil. 

Maliasiswa iilembuat Peta 

Konsepnya dan 

pembentulan penja\vaban 

n1.a masing-masing. 

Mahasislva niendengal.kan 

dan mempesliatikan . 

20 menit 

10 menit 

35 menit 



Dosen lne~nberikan Kuis ke 3 tetang 

H. S u ~ n b e r  1 Bahan Pcrkuliallan 
Suranto. .Iy 1983, "Lir7ier- Pr.ogr.atn117g", Jakarta ; Lembaga Penerbit 
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia 
Lembaran Kerja Mahasis\va 
Buku lain yang relevan 

transformasi 

I. Penilaian 
Aspek penilaian : 

Saat berlangsirng pel.kuliahan 
Kuis : 
- Ki~is pel-temuan 3 : 1 soal memaksimulnkan persoalan minimum 

dan 
mel~yelesaikan secara trasformasi atau RAR. 

Mahasis\va mengerjakan 

jawabaii kuis 

I'adang. Septeniber 20 12 
Dosen Mata Kuliali PRO 

1 

Dra. Jaz\\.ina~-ti. M.Pd 
NIP. 195701071930032009 



Rencana Pelaksanaan Pen~belajaran 
(RPP) 

PERTENIUAN 1 

Jurusan / Fakultas : Rlatematika FMIPA UNP 
Rlata Kuliall : R'Iatenlatil<a Pcngantar Riset 
Operasi (PRO) 
Kode Mata Kuliall : Mat 105 
Program Studi / Semester : S1 Pendidikan / Juli-Desenlber 
2012 
Matcri Perkuliahan : Nletode Dua Fase 
Alokasi \JTaktu : 3 x 50 Menit 

A. Standar Ko~npetensi 

Menialianii tnetnbuat tnodel nintetiiatika dal-i sitatit persoalati 
pelnogralnan linier maksitnuln dan minimum beset-ta penyelesaiannya. 

13. Kompetensi Dasar 

Menyelesaiknn persoalan pcrnogramnn Iinier minimum nienjadi 
maksimirm. 
Menyelesaikan pcrsoalan mnksi~nu~ii tersebut detigan metode dua fase. 

C. Inclikator 
Metnbuat niodel matematika dari suatu persoalan minimum 

h4engubah persoalan tiiinimum meti-jadi niaksitnitm 
Menambahkari slack variabel atau surplus atau variabcl buatan pada 
persoalan 

Membuat tabel a w l  
Menentukan kolotn kunci. baris kunci, dan elemen kunci 

Mengliitung elemen itntuk tabel-tabel berikutnya dengan metode dua 
fase. 

D. Tujuan Perkuliahan 
Maliasis~\la niampu memaksitnumkan persoalan niinimum 



Mahasis\va lnalnpu ~nenent i~kan  tabel awalnya dasi persoalan 
~iiaksilnuln 

Maliasis\va dapat membuat tabel-tabel penyelesaian dengan metode 
dua fase 

Maliasis\va dapat membuat kesinipulan. 

E. Materi Ajar 

Metode Dua Fase 

Cari X I ,  sz 

S.r.s : Z = 5 s l + 3 s 2 : M I N  

d.p : 2 s l  + s, 1 3  

sl + s ,  2 2  

S l >  0 , s z  2 0  

Dirubah 1ne11.jadi persoalan ~ i i aks i~nu~ i i  

Z* = - 5 ~ ~  - 3~~ : r\,jA)( -+ Zlnil, = -z * , , ,~~~  

Contoh i n i  sama sepel-ti CONTOH 1 dari S U B  BAB 2.5. Dala~n lial ini - 111 

diganti - 1  (I'liase I )  dan c, = Oj  = 1. 2, 3. 4 

TABEL I. (Fase I) 

9 r' 
keluar 

~ P k e l u a r  

Karena baris 1 ~nasuk  dan kolom 1 keluar, maka 

r =  1: k =  1 



Y; = I'; + y T,y,,T = -T[Yl;Y13] = [-1,0,1] + [1/2, 1/2,1/2,--3/21 

Y , = Y', + j.,,?', y,,?' = 0 - Y', = Y,; Yf6 = Y6 (sama scpct-ti sebelumn\.a) 

TABEL 2. (Fase I) 

9rt 
keluar 

~ T m a s u k  basis 



Kalau kita lihat tabel 2 (fase 1) Z*Z - ~ * 2  = z*; - c*; = - 112, Kita pilili kololn 2, 

(biasanya sebelah kisi yang dipilih) untuk masuk basis: Jadi A2 lnasuk basis (k=2). 

lllin 312 112 (E;-] = min(3; 1) = 1, beris kedua keluar basis, s =2 . 

Untuk membentuk tabel berikutn>$a, kita peslukan perliitunga~i sebagai berikut : 

Y '  = Y, + v.. T, ... dst J ' !I 

+ [Y',, + ).',, , ~ , , T , T ]  = [3/2,1/2,-1/21 + [-1/2,1/2.1/2] = [l,l,O] 

Y ' ~  = Y, + y 2 ,  T,y,,T = OT -+ Y' ,  = Y, 

Y., = lV2 + y,, T + [ Y ' ~ ~ ,  ~ ' 2 2 .  J"j2] = 

[1/2,1/2,-1/21 + [-1/2,1/2,1/2] = [O,l,O] 

I"> = Y; + y,, -> T + [ Y ' ~ > ,  Y',;, Y ' ; ~ ]  = 

- [-1/2,1/2-1/2]+[-1/2,1/2,1/2]= [-1,1,O] 

Y, = 'lr + y2, T -+ [ Y ' ~ ~ , Y ' ~ ~ ,  Y;,] = [0, - l , l ]  + [I,  -I, -11 

= Yj + ?; 2 2 - T -+ [ Y ~ ~ , Y ' ~ ~ , Y ' ; ~ ]  = 

[1/2, -1/2,?/2] + [1/2, -112, -1121 = [I, -1,1] 

Y6 = \r, + r26 T + [ Y ' ~ ~ , Y ' ~ ~ , Y ' ~ ~ ]  = [ol 1101 + [-1,1,1] = [-1,?tl] 

TABEL 3.  (Fase I) 

Oleh kar dan 
* *  

semua nilai zj - cj > 0, lnaka Fase berakhir dan kita mulai dengan Fase 11. 



Koifisien liarga c, bagi setiap xi, dikembalikan lagi sesuai dengan nilai aslinya, 

jadi bukan no1 sepel-ti pada Fase I .  di dalam Fase I1 sudah tak ada vektor buatan 

da l a~n  basis, sebab q l &  qz sudali keluar dan diganti dengan A l  + A> Dengall 

demikian kita sudali n~empunpai identity matris da la~n matrix A (Ingat c,*; cB, z * ~  

- cX, diganti dengan c,, CB, z, - c,) 

TABEL 2. (Fase I) 

A2 + 

keluar 

I' 
A; ~nasuk  basis 

zj = cBY + cBIYl j  + C 1 3 ~ y ~  

z, - c, = c B y j  - c,, 

zo - co = cUYB = CB,  + C D , ) . ~ ~ ,  = (-511) + (-3x1) = -8 

(~IIUSLIS kol0111 no1 sebnb co = 0) 

21 - '21 = C B ~ Y ~ ~  + C B ~ J ' ~ ~  - C, = (-5x1) f (-3x0) + 5 = 0 

- C* = C B ~ Y ~ ~  + C S ~ ) ~ ~ ~  - C I  = ( - 5 ~ 0 )  + (-3x1) + ? = 0 

Z; - C; = C B ~ ~ ~ ~  + C B ~ \ ' ~ ~  - C? = (-5x1) + (-3x1) - 0 = 2 

z4 - c, = C B ~ \ . ~ ,  + CB~!.~, - CJ = (-5x1) + (-3x2) - 0 = 1 

Oleh karena semua 2,- c, 1 0 :  maka pemecallan sudall optimal. 

z*,,,~~~ = -1 dengan sl = I dan x2 = I, Jadi dengan demikian Z,,i, = 

~ * ~ ~ a k ~  = z*rnaks = 8 



Persoalam Utama 

Cari x I ,  x2, x3 

S.r.s : Z = cl x l +  c2x2+ C; x3 : MAKSIMUM 

d.p : a1 1 X I +  a12 x2+ a13 x; 511, 

a? 1 x + a22 x2+ a23 x3 I 112 

a l >  0, j = 1, 2, 3 

Contoll : Cari x l ,  x2, x;. Z dengan metode dua fase 

F.T Z = 28xl + 400x2 + 20s3 : MAKSIMUM 

F.K X I  + 9s2+ 0,8s3 I 30 

O,Gxl+ 2x2+ 0,7x; 5 23 

x l 2 o , x ~ > o , x g l 0  

F. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Model Pembelajaran yang dipakai pada pel-kulialian in i  adalali Model 
pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan bantuan Peta Konsep. 

G .  Langkah-Langkah Kegiatan 
Kegiatan Pern belajaran 

\\';I kt u 

10 menit 

Aktivitas Dosen 

Pcnt la l~ulea~i  

Dosen lnengi~capkan salam 

Dosen rnengecek keliadiran sebelu~n 

niengikuti perkuliahan 

Dosen nie~igemukakan hasil kuis 2 

Apersepsi 

Dosen menyampaikan tujuan 

perkuliahan pada pestelnuan ini yaitu 

memaksimumkan persoalan lnini~nu~n 

dan ~nenyelesaikan secara ~netode dua 

fase. 

Aktivitas RI;~hasiswa 

Mahasis\va menja\vab 

salam dan mendengarkan 

pe~ijelasan dosen 

Maliasiswa mendengarkan 

penjesan dosen dan 

rnen-ja\\fab pertan~~aan. 



Motivasi 

Dosen ~~ ie~ i j e l a skan  i ~ n t i ~ k  lneresapi 

ti~juan melnpelajari materi ini 

Dosen menanyakan pada mahasis\\.a 

apakah ada yang lne~nbaca buku 

I-eferensi tentang memaksimumkan 

persoalan manimum dan penyelesaian 

dengan lnetode dua fase. 

Kegia ta l~  Int i  

Eksplorasi 

- Dosen memberikan sebuah contoh 
persoalan ~iiinimum dan rncti.jadikan 
maksimum. 

hlenjelaskan menambahan Slack 
Variabel, Surplus Val-iabel. Variabel 
Buatan dan pembuatan rabel anpal. 

h.le~ijelaskan penjelasan dengan cal-a 
transformasit pembuatan tabel 1 (fare 
I). tabel 2 (fase I)  dan tabel 3 (fase I). 

Dosen nielijelaskan ketentuan ulltilk 
pindah ke tabel 4 (fase 11), apabila 
tabel terakhir Zj*-Cj* 2 0, dan 
dikembalikan bentuk semula Zj-Cj. 

Doseu menjelaskan pelnbuatali tabel 5 
(fase 11), tabel 6 (fase 11) dan tabel 7 
(fase 11) yalig berakhir karena nilai 

L 

Mahasiswa memahami 

t i ~ j  ilan pen1 belajaran 

MaIiasis\va niendengarkan 

pelijelasan dosen. 

Maliasis\va ~iielnperhatikan 
penjelasan dosen 

Maliasiswa nienyangkal 
apabila ada keraguan atau 
kurang jelas terliadap 
lnateri yang diberikan 

Maliasiswa ~neniperhatika~i 
pe~ijelasan, bel-tan ya, 

- menia~vab dali 
nieligemilkakan pendapat. 

Mahasiswa berdiskusi 

dalam kelo~npok yang telah 

ditentukan untuk 

40  Inenit 

40 menit 



Dosen rnen)~impulkan penyelesaiannya 

Dosen ~iiemberikan kesempatan ~tntuk 
bertariya 

Doseti meniberikan tugas kelompok 

Elaborasi 

Dosen nieminta mahasiswa berdiskusi 

mengemukakan ide dan mengerjakan 

LKM dalani kelolnpok. 

Dosen niengamati diskusi kelompok 

yang sedang berlangsung 

1 Dosen berkeliling dnn membanto 

I tiialiasis\\~a dalam kelompok daln~ii 

niengalami kesulitan 

Dosen melninta salah satu kelompok 

yang telah selesai urit~lk taliipil 

kedepan 

Dosen memberikan keseliipatan 

kepada kelompok lain untuk tampil. 

Dosen meniberikan soal kepada 

mahasiswa (PR). 

mengejakan LKM. 

Salah satu kelolnpok yang 

tanipil meliipresentasikan 

hasil diskusi tentang 

penyelesaian simplek cara 

trans fortnasi. 

* Mahasis\va dari kelolnpok 

lain menangapi 

mengajukan pertayaan dal-i 

member ide kepada 

kelompok yang tampil. 

Maliasis\\.a me~nbuat  Peta 

K o n s e p ~ i ~ ~ n  dan 

peliibentulan penjawaban 

nj.a masing-masing. 

Maliasiswa mendengarkan 

dan niemperliatikan . 
Mahasis~va niengerjakan 

j a w b a n  kuis 



Dosen memberikan penguatan 

terhadap jawaban ~nahasis\va. 

Dosen ~nengomentari penilaian 

terhadap jawaban ~nasing-masing 

kelompok 

PENUTUP 

Dosen meminta mahasis~va menlbuat 

rangkuman dari apa yang telali 

dipelajari dan mengerjakan Peta 

Konsepnya masing-masing. 

Dosen nlembimbing maliasiswa dalam 

~iienibuat Peta Konsepnya 

I 
1 Dosen memberikan Kuis ke 4 (elan? 

1 metode dua fase 

H. Sumber 1 Ballan Perkoliahan 
Suranto. J t  1983, "Lii1ier.Pr~ogr~nrnrr7g ", Jakarta ; Letnbaga 
Penerhit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia 

Lembaran Kerja Maliasis\i~a 

Buku lain \.an2 rele\lan 
I .  Penilaian 

Aspek penilaian : 
Saat berlangsung perkuliahan 

Kuis : 
- Kuis pertemuan 3 : 1 soal memaksimumkan persoalan 

minimum dan 
~iienyelesaikan secara trasfor~nasi atau RAR. 

Padang, September 20 12 
Dosen Mata Kuliah PRO 



DI-a. Jazwinarti. M.Pd 
NIP. 19570 107 I980032002 

Lampiran 4 
Soal Tes t-\khir Siklus 1 

I. Coklat A yang liarganya Rp. 600;OO per burigkus di-jual dengan laba Rp. 
80,00 perbungkusnya. Coklat B yang liarganya Rp. 1000:OO per bungkus 
dijual dengan laba Rp. 125,OO perbungkusnya. Modal >ang di~niliki 
pedagang adalah Rp. 300.000,OO clan kotak tempat me~i.jual coklat 1iianipi1 
~iiemuat 350 bungkus. Tentukan laba niaksimum yang diperoleli pedagang 
sel-ta banyak coklat A dan coklat B !(Gunaka11 Metode RAR) 

2. Seosang pedagang sepatil mempunyai niodal Rp. 5.000.000.-. la berericana 
~nenibeli 2 jeriis sepatu, sepatil pria dan Ivanita. Harga beli sepatil pria dan 
~vanita adalali Rp. 20.000,-/pasang dan Rp. 16.000,-/pasang. Keunti~ngan 
dat-i sepatil pria dan wanita adalah Rp. 6.000,- dan Rp. 5.000:-, mengingat 
kapasitas kiosnyat ia inelnbeli sebanyak 450 pasang sepatu. Buatlali model 
~natematika yang sesuai dengan pertnasalahan ini dan tentukan berapa 
jumlah pasang sepatu pria dan wanita agar keuntungan pedangan 
rnaksirni~~ii! 
(selcsaikan dcngan mra Transformasi) 

Soal Tes Akl~ir  Siklus 2 
1 .  Seosang pe~ijahit pakaian mempunj,ai pcssediaan 16 m kaili sutcra. I I m 

kain \vol dan 15 111 kain katuri yang akan dibuat dua model pakaian dengan 
ketentuan sebagai berikut : model A riiembutulikan 2 m kain sutesa, 1 111 

kain ivol dan 1 m kain katun per unit pakaian. hlodel B ~iie~nbutulikan 1 111 

kain sutera. 2 m kain 1\01 dan 3 m kain katun per unit pakaian. Jika 
keuntungan pakaian model A Rp. 30.000.00 pel- unit dan keuntungan 
pakaian model B Rp. 50.000.00 per- unit. tetitukan ban>.akn).a masitig- 
~nasing pakaian jang hasus dibilat agar niernperoleli keuntungan 
maksinium !(Gnn:~kan I\Ietotle RAR atau Tranforniasi) 

2. Seorang petani ingin membeli pupuk untuk tanaman padinya. Pupuk yang 
diberkan harus mengandilng sekurang-kurangnya 600 gr fosfor dan 720 gr 
nitrogen. Pupuk I niengandun: 30  gr fosfor d a ~ i  3 0  gr nitrogen 
perbungkus. Pupuk 2 niengandung 20 gl- fosfor dan 40 gs nitrogen 
perbungkus. Petani ingin niencampur kedua pupuk tersebut. Satu butigkus 
pupuk 1 hargaliya Rp. 17.500,OO dan pupilk 2 harganya Rp. 14.500,OO 
perbungkus. Tentukal~ biaya minimum yalig I~arus dikeluaskan oleh petani 
tersebut! (Gunakan Metode 2 Fase) 



Lampiran  5 
Soal Tes  Akhi r  

1. Seosang pembuat kue ~nempunyai 4 kg gula dan 9 kg tepung. Untuk 
~ne~ i ibua t  kue jellis A dibutul~kan 20 gram gula dan 60 gra111 tepung. 
Sedangkan untuk tne~nb i~a t  sebuah kue jenis B dibutuhkan 20 gram gi~la 
dan 40 gram tepung. Jika kue A di-jual dengan hasga Rp. 4.000,00/buah 
dan kcre B dijual dengan harga Rp. 3.000,00/buah. Maka berapakah 
pendapatan maksitnutn yang dapat diper-oleh petnbuat kue tersebut? 
(Selesaikan dengan cara  RAR) 

2. Seorang pedagang buah-bualian menggunakan gesobak untuk met~~jqjakan 
ape1 dan pisang. Harga pembelian ape1 Rp. 10.000,OO per Kg dan pisang 
Rp. 4.000,00 per Kg. Modal Jang  tessedia Rp. 2.500.000,OO dengan 
gerobaknya rne~niliki daya muat tidak lebil~ dari 400 Kg. keuntungan Kg 
ape1 setara keuntungan per Kg pisang. Si~paya pedagan it11 niendapatkan 
keuntungan yang sebesar-besal-nya, berapa Kg ape1 dan Kg pisang yang 
harus dibelinya? (Selesaikanlah tlengan mctode Sirnplek Transforrnasi) 



Daftar Nilai Rlaliasis\va Pada Setiap Siklus 
N O  1 NAMA I NIM I BP 1 NILAI I NILAI I HASIL I 

1 17 1 RYF 1 0.192512005 1 SO I S5 1 90 1 
1 18 1 RPY 1 1743012010 1 70 1 S5 1 85 I 
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